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Hata Fengantar

o ) & o

Alhamdulillah Robbi Al- Alamiin, Allohumma Sholli ala Muhammad wa
ala Aalihi wa Shohbih, segala puji bagi Alloh SWT atas Taufig, Hidayah
dan Inayah-Nya sehingga buku yang disusun sangat sederhana ini
dapat terselesaikan.

Buku ini diharapkan berguna bagi para pebelajar/ mahasiswa
calon guru/ guru bahasa Arab pada Pendidikan dasar dan menengah,
karena penguasaan yang bagus tentang seluk beluk materi ajar akan
sangt menentukan kemampuan guru/ calon guru dalam memilih
strategi, memilih media dan tehnik penilaian dalam pembelajaran
bahasa Arab.

Buku ini diperuntukkan untuk pebelajar pemula (Mubtadiin),
khususnyauntukparamahasiswayangsebagianbesarberlatarbelakang
pendidikan umum SMU/SMK dan rata-rata belum pernah belajar
bahasa Arab sebelumnya. Karena latar belakang tersebut, maka
buku ini disusun dengan pendekatan “pembelajaran” dimana materi
disusun sesuai dengan tahapan pembelajaran/ mempertimbangkan
tingkat kemampuan pebelajarnya, urutan materi dari yang mudah
kepada yang lebih sulit, penggunaan bahasa Indonesia dan di dalam
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buku terdapat penjelasan secara terinci sehingga pebelajar dapat
mempelajarinya secara mandiri.

Dalam penyusunan buku ini banyak pihak yang telah memberikan
kontribusi baik material maupun non material, kepada semua pihak
penulis menghaturkan terimakasih dando’asemoga Alloh memberikan
balasan yang terbaik* jazaakumullohu khairol jaza’

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki banyak sekali
kesalahan dan kekurangan yang harus diperbaiki di kemudian hari,
oleh karena itu sangat diharapkan masukan, kritik dan saran dari para
pebelajar dan pembaca.

Wassalamu’alaikumwr.wb

Penulis
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Bagian 1

MENGENAL JENIS KATA

Pemahaman terhadap teks/ kalimat/ tutur bahasa Arab,
mengharuskan pemahaman yangbaik tentang jenis-jenis kata sebagai
unsur pembentuk kalimat.

Dalam bahasa Arab, kata dibagi menjadi 3 bagian yaitu Isim, Fi’il
dan Huruf

A. Pengertian Isim, Fi’il dan Huruf

1. Isim (kata benda) adalah lafaz yang merupakan nama manusia,
nama hewan, tumbuhan, benda mati/ padat dan lain-lain.

Contoh:
air : 3L Ibrahim : (ﬁ.:.:a 15!
s
udara ’:\}a Aisyah :  diile
s - tas g
iman : Ol jeruk :  J&p
° X -
ilmu ;.Lp pohon : 353
s (PP
agama :  'p> daun : ¥y
. 23 P P e
cinta : d3%s bunga : 858
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2. Fi'il (kata kerja) adalah lafaz yang menunjukkan terjadinya suatu
perbuatan pada waktu tertentu

Contoh:
Telah belajar g;j.ﬁ Telah pergi g;.is
Sedang belajar : (fi;i.: Sedang pergi : CaJ

@

Belajarlah ri.if Pergilah : J:‘

3. Huruf adalah lafaz yang tidak jelas/ tidak sempurna maknanya
kecuali jika digabungkan dengan yang lainnya.

Contoh:
Ay o cEoy i
S SYE g oyt
e L N

B. Pembagian isim ( kata benda) dari segi jenisnya

1. Pengertaian

a. Isim Muzakkar adalah kata yang menunjukkan nama laki-laki atau
kata lainnya yang digolongkan jenis laki-laki.

Contoh:

¢ Nama laki-laki seperti:
2, $, 7 3. 5_o% .
5 Lpo e e E el
Yusuf Farid Al Umar Ahmad  Ibarahim

« Nama lain yang digolongkan jenis muzakkar

R R SR
Tembok Gelas Rumah Pen Kitab Pintu
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Isim Muannats adalah kata yang menunjukkan nama perempuan
atau kata lainnya yang digolongkan pada jenis perempuan

Contoh:
Nama Perempuan
o/ f/ 7 5 7o 19? 529 -~ 8o
J skl N L sl 2
Laila ~ Fatimah Zainab Hindun Aisyah Maryam

Nama lain yang digolongkan jenis muannats

13// f/'~f ‘f//"/ b P 195/. 19///
W}A Y dw )y 3;.>=~3 S}ﬁ) S)L:,w
Pensil Jendela Sekolahan Pohon Bunga Mobil

Macam-Macam Isim Muannats

Muannats Lafzhi adalah isim muannats yang memiliki salah satu
dari tiga tanda muannats yaitu ta’ marbuthoh, alif magsuroh dan
alif mamdudah

Contoh:
PR IR S\ 9y (7
Ta’marbuthoh seperti: oo\ AL\ Al Ak
Alif magshuroh seperti: L;}Li \J‘j \d;.uv\é‘}?a:
Alif mamdudah seperti: 5E el \ elag 1555

Muannats Maknawy adalah isim muannats yang tidak memiliki
tanda muanntas yang tiga tapi menunjukkan nama perempuan
atau sebutan khusus perempuan

Contoh:
2 -
3 S o B
Nama perempuan seperti:xp : cal\ r\
P $o _
Sebutan khusus Perempuan seperti  : :MU \ s\ ;_aj.o
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C. Muannats Taqdiry adalah isim muannats yang tidak memiliki
tanda muannats, bukan nama perempuan atau sebutan khusus
perempuan tapi dipergunakan sebagaimana halnya kata yang

muanntas
Contoh:
° o - e ° °
Nama negara/ kota/daerah seperti : = 525\ eola \J% I\ ks jjU!_
Sebagian anggota badan yang ) BBy P e
berpasangan seperti : J=V LN O (e
Beberapa nama lainnya seperti : }j \C:J.; \ i : \ 36
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LATIHAN DAN TUGAS | & Il

¢ Latihan

Berilah tanda centang (V') pada kolom muzakkar atau muannats sesuai
jenis kata pada kolom di sebelahnyal

casll | sl ;l;.f:)ll artinya Easll | sl gl;ff:)ll Artinya
3l >+ | Imron (’.’:@ Pen
jﬁe.l; Murid f;é— Mata
w Muslimah s | Kitab
FT Ibu :3}30 Gambar
j.?:..’é Masjid 5 | Anak pr
G35\ | Jakarta Oz | Tembok
(< | Maryam % | Tangan
:j ayah ZG | Pintu
35\.& sopir gjl.f.& Mobil
¢ Tugas

1. Carilah dan tulislah sebanyak-banyaknya nama-nama benda
di sekitarmu (nama benda di rumah, benda di sekolah, alat
transportasi, nama hewan, tumbuhan dan lain-lainnya) baik
muzakkuar maupun muannats beserta artinyal!
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C. Pembagian isim (kata benda) dari segi jumlahnya
Dari segi jumlahnya isim ( kata benda) dalam bahasa Arab dibagi

3 yaitu isim mufrod, isim mutsanna dan isim jamak

1. Isim Mufrod adalah kata yang menunjuk pada satu ( orang atau
benda) baik muzakkar maupun muannats

Contoh :
Sebuah apel &\2 Seorang muslim (LS °
Sebuah pen ;.I.g Seorang murid g./)??.l.z
Sebuah gelas :ng Seekor ayam 35—\.;3

2. Mutsanna adalah kata yang menunjukkan makna dua ( dua orang,
dua ekor, dua buah, dua biji dll baik muzakkar maupun muannats.

Isim Mutsanna dibentuk dengan cara menambahkan alif dan nun
atau ya’ dan nun pada bentuk mufrod nya

Contoh:

o B\ L, . B8 . "
2buah Sl \ OES 2 orang ke \ oldes
Apel - g Muslim (Lk) - -7
2 buah RYSANIRE 2orang  Godiels \ OGIL

Pen - - Murid®Pr) - -~ -~ 77

o s oo T

2 buah e S \ oGS 2ekor  pEE5\ OLSILS
Gelas g - ayam - -

3. Jama’ adalah kata yang menunjukkan pada (orang atau benda)

yang lebih dari dua, baik muzakkar maupun muannats
Contoh:

o ooz g . T .
MR S H TS NN W O CA LR R S

Gelas-gelas  Pen-pen  Apel-apel  Ayam-ayam Murid-murid (Lk/Pr)  Orang-orang Muslim (Lk/Pr)
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Jamak dalam bahasa Arab ada 3 macam yaitu Jamak Taksir, Jamak
Muzakkar Salim dan jamak Muannats Salim

a. Jamak Taksir

Jamak taksir adalah kata yang mengalami perubahan dari bentuk
bentuk mufrod-nya ( jamak tidak beraturan)

Contoh:

s 2 - LA s1e AP % s
u§ BRI B W VJA .Uj J}u

S Gl Lels B K5 oE

b. Jamak muzakkar salim adalah kata yang dibuat jamak dengan
cara menambahkan wau dan nun atau ya’ dan nun pada bentuk

mufrodnya
Contoh:
26 Mo bE LE S 55
T o s & 200 - PIos TS (2 Toso S
035 \ostle \od%  \ojaale \ojdes .
. dLo S pa

R

C. Jamak Muannatssalim adalah kata yang dibuat menjdi jamak
dengan menambahkan alif dan ta’ pada bentuk mufrodnya,

Contoh:

- gt » 2 S s b4 o
GOV S I P P4+ ale aged g
- - M -

M
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LATIHAN DAN TUGAS Il

Latihan

Rubahlah isim mufrod berikut ini menjadi bentuk mutsanna!

L)

¥ - s G2 P AT L 2 2 %, _
oS ujs sl s bl J.,AB LS'“JS ) g2 de il

-

»
»

P w P 1 PR
sl jﬂj.ﬁ JnLo Jb ks

Rubahlah isim mufrod berikut ini menjadi bentuk jama’ taksir!

5.2t S 2 L. el s #1z
Oy Sk SV RN C RN LN Y 3 B GA ~ ey

Rubahlah isim mufrod berikut ini menjadi bentuk jama’ muzakkar
salim!

R R I R -

-

Rubahlah isim mufrod berikut ini menjadi bentuk jama’ muannats
salim!

s ¥ ] o, 2 3 ®

R N A T S

Tugas

Carilah masing-masing 25 contoh jamak taksir, muzakkar salim dan
muannats salim!

Hafalkan sebanyak-banyaknya jamak dari kata-kata tersebut!
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D. Macam-macam Fi’il ( kata kerja)

Dalam bahasa Arab terdapat macam-macam fi’il (katakerja), pada
kitab ini akan dibahas Fi’il ( kata kerja) dari segi waktu terjadinya
perbuatan yaitu fi'il madli, fi’il mudhori’ dan fi’il amar

1. Fi’il Madli yaitu kata kerja yang menunjukkan terjadinya suatu
perbuatan pada waktu yang lampau.

Contoh:
J2 & e I oS
diasudah sholat  dia sudah pulang  dia sudah pergi diasudah membaca  dia sudah menulis

2. Fi'il Mudlori’ yaitu kata kerja yang menunjukkan terjadinya suatu
perbuatan pada waktu sekarang (sedang)

Contoh:
. s s - s -5 Z,i/ 582
b= o - 5% =

diasedang sholat  dia sedang pulang  dia sedang pergi  diasedangmembaca  dia sedang menulis

3. Fi'il Amr yaitu kata kerja yang menunjukkan terjadinya suatu
perbuatan pada waktu yang akan datang

Contoh:
Lo 2 Y 3 ey
Sholat[ah ! Pulanglah! Pergilah'! Bacalah! Tulislah!

E. Tashrif Fi’il (perubahan bentuk kata kerja)

Kata kerja (fi’il) dalam bahasa Arab mengalami perubahan bentuk
(tashrif) sesuai dengan pelakunya, (pelaku muzakkar,muannats, mufrod,
mutsanna maupun jamak) Perhatikan perubahan bentuk kata kerja
berikut ini !
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0  Tasrif (perubahan bentuk) Fi’il Madli
penel Kata kerja | Kata Ganti
enjelasan
) (fil) | (dlomir)
v' Terdapat keselarasan antara bunyi P s
. . CS 5
fi'il dengan bunyi dhomir.a..a u..u ~ ;
s LA
o}z/ o 2
v" Berbeda dengan yg di atas untuk o cC B
g ye CLS A
perempuan ditambah huruf - 3
v' Terdapat keserasian bunyi antara ) ;/ s
bunyi fi’il dengan bunyi dhomir oS
v Semua fi’il mulai dari dhomir . 2 L éj
sampai u’j persis mengikuti bunyi o P
dhomir o |5
z -7 }":
° “f" (:,:J‘
S o
55 5
PR s z }‘f:
S !
v" Kecuali dhomir ui akhir fi’il - nya . p
berbunyi & = Ul
v’ Selaras dengan bunyi dlomir foil s 07
8 Y Les o
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LATIHAN DAN TUGAS IV

¢ Latihan
Tasrifkan Fi'l - fi'il madli berikut ini!

JUSI
/.?:al (;J,;f L—é?/' -1 - é::’ /]f

\
\
\\Lv
\
i

—0\
\
I\

o

\

CNEE SRR wEES

\
o

S %

{n
.0
—0\

ES\D
.5
==

3 \o
°

—1\

\[x 'I“
+0 —-:\"

e\

o\

1 \o
.0

©
A
8

SN c‘.

i

¢  Tugas

Pelajari dan hafal tasrif fi’il sebagian-sebagian secara berurutan
dengan memperhatikan penjelasan di atas!
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¢  Fi’il Mudhori’
Tasrif (perubahan bentuk) Fi’il Mudhori’
Penjelasan Kata kerja Kata Ganti
(fiD) ( dlomir)
v' Semua fi'il diawali huruf mudhoro’'ah g 53 °:/ s
v Terdapat keselarasan antara bunyi fiil T jf
dengan bunyi dhomir.a..a u..u QLf-:%i e
oy o 8
J 9.«&. rﬁ
v' Berbeda dengan yg di atas fi'il untuk klp 5 8 °:: )
perempuan ditambah huruf mudhoroah & ., e
LA Py
kecuali pada dhomir :» Oss
v’ Terdapat keserasian bunyi antara bunyi ’ Lo .
dhomir dengan fi'il u«.:ﬁg oA
v Mulai dari dhomir 1 sampai dengan u.:4\ s f°:: - T
semua huruf awal fi'il menggunakan huruf T =
mudhoroah < oSS Lo
v" Keselarasan bunyi fi'il dengan dhomir tetap é’ f‘fgi ;;_: i
mengikuti pola perubahan di atas '
CERI
OGS ey
B¢ !
v' Fi'il diawali dengan huruf mudhoroah alif 522 b%
v Fi'il diawali dengan huruf mudhoroah 4l Lo
Y ‘4

12
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LATIHAN DAN TUGAS V

¢ Latihan
Tasrif-kan Fi’il - Fi’il Mudhori’ berikut ini!

J&sYI

\
A\

S
Ei

o

@

°
802~ s -%
FER 4

2o 5 8o, 50

\

\
EANAN

o
\
(o
A BN

—0
B
%

o

\

%

\
o

& %

\
» \

% %

\
o
—0\

¢

A
.0

v

t\o
°

SRS

=\

t\o
.o
0\

—%e\ —

€\
3\
0

SN C£

b

¢  Tugas

Pelajari dan hafalkan tasrif fi'il sebagian-sebagian secara berurutan
dengan memperhatikan penjelasan di atas!
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¢ Fi'il Amr
+ Cara membuat Fi’il Amr
5 4 3 2 1
o Jazamkan Huruf =~ Tambahkan Buang Huruf ... .
Fiil Amar Terakhir Hamzah Mudlori’ Fril Mudlori
s B B -

I 0o s S 55, 55, 5 8o
j.,4>-\ J,D\ J,.,4>-\ Pt o
EIY B B3N o )
a§ :~‘ og :.‘ }g :.‘ 5 B3 }g :.:
dels Jel - dels deld
S| | S| e b
o Zs o L 522 522 sz
- - ! -

¢ Tasrif (perubahan bentuk) Fi’il Amr
Kata kerja = Kata Ganti
Penjelasan (fi'il) ( dlomir)
v' Tasrif fi'il Amr mulati dari dhomir <3 S| &
sampai dengan | o
pa dengan o S| Eq
v Ada keselarasan bunyi fi'il dengan bu- e
i ; : | 51 ol
nyi dhomir ( kata ganti) : ~
S| <
ks =
S| s

14 |
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LATIHAN DAN TUGAS VI

¢ Latihan

1. Temukan fi'il Amr dari fi’il-fi’il berikut ini!

2

tf sk pE B ks e
- - - . - - - -

>
R
Y
e -
}70/ @ o~ }a /}°/‘

2. Tashrif-kan fi’l amr berikut ini!

o
P
° o

AR Ll T g @ gk A e

—vo

¢  Tugas

1. Hafalkan tasrif fi’il amar tersebut!

2. Carilah minimal 20 contoh fi’il mudhori’ kemudian rubahlah
menjadi bentuk fi’il amar

il et |15







Bagian 2

MENYUSUN KALIMAT

Pada bagian ini akan dipelajari dua macam pola kalimat (Al-

Jumlah) dalam bahasa Arab yaitu Jumlah Ismiyyah dan Jumlah Fi'liyah

A. JUMLAH ISMIYYAH

Pengertian

Jumlah Ismiyyah adalah kalimat yang terdiri dari Mubtada’ dan
Khobar

Mubtada’ adalah isim yang marfu’ di awal kalimat

Khobar adalah isim yang marfu’ yang bersama-sama dengan
mubtada’ membentuk kalimat yang sempurna

Dalam bahasa Indonesia jumlah ismiyyah lazim disebut kalimat
berita dengan unsur minimal terdiri dari subjek dan predikat
Jumlah ismiyyah memiliki unsur minimal mubtada’ dan khobar (
Subjek dan Predikat)

Mubtada’atau subjek bisa berupa nama orang, nama hewan, nama
tumbuhan nama tempat, nama daerah, pengertian ( kata benda
abstrak), profesi, kata ganti atau kata isyarat untuk nama-nama
tersebut.

Lol ol |17



Dalam bahasa Arab, Mubtada’ dan khobar harus Muthobaqoh (
sesuai), mubtada’ dan khobar sama-sama muzakkar,sama-sama
muannats, sama-sama mufrod, sama-sama mutsanna dan sama-

sama jama’

Ragam jumlah ismiyyah dengan berbagai unsur tersebut dijelaskan

secara rinci sebagai berikut:

Pola Ismiyyah - 1

Isim + Isim
P )

P §oo08 -
re Ko )
oy 2

e s 5oz
“/)L““)J"" RS Y.

Do s2Ts 5 ) B 5 of
S Ohse 5 e AR T

’3,%/} i s
A o SR

IR, 2 I
OL’Qw‘)JA a_;jl;’.}s‘:},, o,

B wss I PPN
CJL.»)J»O ;\};ﬁjm&/ 3£ 1.

Penjelasan

18

Perhatikan mubtada’ pada masing-masing kalimat di atas, mubtada’
adalah isim berupa nama orang dan khobarnya juga isim berupa
profesi, status atau pekerjaan lainnya

Antara mubatada’ dengan khobar - nya harus muthobaqoh (sesuai) .

Jika mubtada’nya muzakkar maka khobarnya muzakkar (lihat contoh
kalimat no 1, 2, dan 3),

Jika mubtada’nya mmuannats maka khobarnya juga muannats ( lihat
contoh kalimat no 4,5 dan 6). Demikian pula...

Jika mubtada’nya mufrod maka khobarnya juga mufrod ( lihat contoh
no 1 dan nomor 4),

Jika mubtada’nya mutsanna maka khobarnya juga mutsanna ( lihat
contoh no 2 dan nomor 5)

Jika mubtada’nya jamak maka khobarnya juga jamak ( lihat contoh

no 3 dan nomor 6)
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LATIHAN DAN TUGAS - |

¢ Latihan

1) Hubungkanlah mubtada’ di sebelah kanan dengan khobar yang
sesuai pada tabel sebelah kiri!
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2) Lengkapi kalimat berikut ini dengan menyesuaikan kata yang
bercetak tebal dengan mubtada’!
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Berlatihlah dengan cara menjawab pertanyaan seperti contoh
kalimat berikut ini

Contoh 1
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Tugas
Carilah contoh pola kalimat yang sama di buku bahasa Arab MI
atau buku-buku bahasaArab lainnyal

Terjemahkan kalimat-kalimat berikut ke dalam bahasaArab!
« Ilyas adalah seorang petani

¢ Zubaidah adalah seorang perawat

«  Fatimah dan Ruqoiyah adalah pegawai

 Ismail, husain dan Ali adalah nelayan

« Junaidi dan Salim adalah sopir
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Pola Ismiyyah - 11

Isim + Isim ( kata sifat )
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Penjelasan

22

Perhatikan mubtada’ pada masing-masing kalimat di atas, mubtada’
adalah isim profesi/ status/ pekerjaan) dan khobar-nya berupa
kata sifat

Mubtada’ dengan khobar-nya harus muthobaqoh (sesuai),

Jika mubtada’nya muzakkar maka khobarnya muzakkar (lihat contoh
kalimat no 1, 2, dan 3),

Jika mubtada’-nya mmuannats maka khobarnya juga muannats ( lihat
contoh kalimat no 4,5 dan 6). Demikian pula ...

Jika mubtada’nya mufrod maka khobarnya juga mufrod ( lihat contoh
no 1 dan nomor 4),

Jika mubtada’nya mutsanna maka khobarnya juga mutsanna ( lihat
contoh no 2 dan nomor 5)

Jika mubtada’nya jamak maka khobarnya juga jamak ( lihat contoh
no 3 dan nomor 6 )
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LATIHAN DAN TUGAS - Il

Latihan
Hubungkanlah mubtada’ dengan khobar yang sesuai pada tabel
sebelah kiri!
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Sesuaikan mubtada’ atau khobar dari kalimat- kalimat berikut

ini!
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3.

Berlatihlah seperti contoh jumlah berikut ini!
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Tugas

1. Cari dan tulislah sebanyak-banyaknya contoh kata sifat dalam

bahasaArab beserta artinya!

2. Carilah sebanyak-banyaknya contoh pola kalimat yang sama di

buku bahasa Arab MI atau buku-buku bahasa Arab lainnya!
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Pola Ismiyyah - III

Dhomir )Kata Ganti( + Isim
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Penjelasan

?

Perhatikan mubtada’ pada masing-masing kalimat di atas, mubtada
berupa isim dhomir (Kata ganti) dan khobar-nyaberupa katabenda/
nama / kata sifat atau kata benda lainnya

Mubatada’ dengan khobar-nya harus muthobaqoh (sesuai),

Jika mubtada’nya muzakkar maka khobarnya muzakkar ( lihat contoh
kalimat bagian A )

Jika mubtada’- nya mmuannats maka khobarnya juga muannats (lihat
contoh kalimat bagian B). Demikian pula ...

Jika mubtada’nya menunjukkan mufrod,mutsanna atau jamak maka
khobarnya juga harus sama-sama mufrod, sama-sama mutsanna, sama-
samajamak (lihat dengan detail kesesuaian tersebut dalam contoh
kalimat di atas

Kata tanya ( Istifham) yang sering digunakan pada pola kalimat ini
adalah J.S (apakah) dan ‘s (siapakah)
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LATIHAN DAN TUGAS - I

¢ Latihan

1. Rubahlah bentuk khobar dari jumlah-jumlah (kalimat) berikut
sesuai dengan mubtada’
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2. Berilah tanda centang (V') pada khobar yang sesuai!
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B To 8w 2 L cow” s L oW s LI FIES] P
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3. Berlatihlah seperti contoh kalimat berikut ini!

Contoh:1

Contoh: 2
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1. Hafalkan arti setiap dhomir ( kata ganti ) berikut ini!
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2. Buatlah kalimat yang mubtada’nya berupa isim dlomir ( kata
ganti) dan khobarnya berupa kata benda, kata sifat !
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Pola Ismiyyah - IV

Dhomir (Kata Ganti)+ Fi’il (Kata Kerja)
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Penjelasan

30

Perhatikan mubtada’ pada masing-masing kalimat di atas, mubtada’
berupa isim dhomir ( Kata ganti) dan khobarnya berupa fi'il (kata kerja)
baik fi'il madhi maupun fi’il mudhori’.

Jika mubtada’nya muzakkar maka dhomir ( kata ganti ) pada fi’il (kata
kerja) yang menduduki posisi khobarnya harus menunjukkan muzakkar (
lihat contoh kalimat bagian A ), demikian pula ...

Jika mubtada’nya muannats maka dhomir ( kata ganti ) pada fi’il )kata
kerja( yang menduduki posisi khobarnya harus menunjukkan muannats (
lihat contoh kalimat bagian B , kecuali dlomir Ul dan oo

Jika mubtada’nya menunjukkan mufrod,mutsanna atau jamak maka
dhomir pada kata kerja yang menduduki posisi khobarnya juga harus
menunjukkan mufrod, menunjukkan mutsanna, menunjukkan jamak (
lihat dengan detail kesesuaian tersebut dalam contoh kalimat di
atas!
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Latihan

LATIHAN DAN TUGAS - IV

Tasrif-kan fi’il-fi’il berikut ini!

Berilah tanda centang ( V ) pada khobar yang sesuai dengan

mubtada’ berikut ini!
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3. Berlatihlah seperti contoh kalimat berikut ini!
Contoh:1 :}J&: /}; .

s (%7 28T 7 s (%0 8 0

IEJEN .
St ul s e g ST s
9 [’ o ~
5/ cilo CAK oA
}fo: /°: /az,,q 0 2
Led /S 0Fa [ Y
~ 0 °: o: _ o -8
S P PO IR R | POy [V
/o%/)‘ f: so Lo~ © 8

Contoh: 2 L;“Lé /AT e

-
-

or _ & 07 o ° .
<;"‘L‘/-* » ) (> ¢ u}“/l"'w A y

—0 \

° !
OUaE /e 5 AF

o
¢

NG 2~
- / e
Er I

\

-
°
-

- S _
O [dds

5

4
./ow//q f‘/o . @ //./’90
Ok [016e 56555 %

° 5o
Lo ” e S e

* e
r~

Ll Jotl |33



¢ Tugas

1. Buatlah contoh kalimat yang serupa dengan pola kalimat di
atas!

2. Isilah dengan khobar yang sesuai dengan mubtada’nya!

Kata sifat | profesi | Fi'ilmudhori’ | Nama orang | Fi’il madli ’
PE]
v
.)Of
L]}U
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Pola Ismiyyah - V

Ism Isyaroh (kata tunjuk) + Musyar llaih (kata yang ditunjuk)

Contoh- A
Ini adalah seorang muslim (1k) ol o 3 Vs 2
Ini adalah 2 orang muslim (Ik) 5 s RIS g
Ini adalah orang-orang muslim (Ik) d iles ﬂ;ﬁ K
Ini adalah seorang muslimah (pr) s ik .4
Ini adalah 2 orang muslimah (pr) e Lo d/L"fLé .0
Ini adalah para muslimat (pr) :) s ; ;A A
Contoh - B
B [NETP
Itu adalah seorang muslim (1k) ap o3 BUE 2
Itu adalah 2 orang muslim (lk) e s & i3 .
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I \
muslim(lk) e d:jj
T s e ¥
Itu adalah seorang muslimah (pr) i JJQ ,
O\ - - ° 3 \3 .
Itu adalah 2 orang muslimah (pr) T J s .
T2l e AN .
Itu adalah para muslimat (pr) = 2
Contoh- C
o 136 p-§3
Ini/ itu adalah sebuah pintu 20 SUs\ s
Ini/ itu adalah 2 buah pintu 500 :M) \olis o
Ini/ itu adalah beberapa pintu i\/y £ :”JJJ \/a ia
il okl |35




Ini/ itu adalah sebuah buku PyPps AR

/ iLf
tulis

JELES B6\ obls -
Ini/ itu adalah 2 buah buku Sl SEEh oels
tulis olLBs el \ o :
Ini/ itu adalah beberapa
buku tulis
Penjelasan

Perhatikan masing-masing kalimat di atas, Isim Isyaroh( Kata
Tunjuk) pada posisi mubtada’ dan Musyar ilaih (kata yang ditunjuk)
pada posisi khobar

Jikamusyar ilaih yang menduduki posisi khobar adalah isim muzakkar
maka isim isyaroh yang berada pada posisi mubtada’ harus muzakkar,
demikian pula jika musyar ilaih- nya muannats, mufrod, mutsanna
maupun jamak ( lihat contoh kalimat no 1, 2, 4 dan 5 pada contoh
kalimat A,B dan C

Ketentuan tersebut tidak berlaku;

G Qo

36

Jika kata yang menduduki posisi khobar adalah musyar ilaih yang

jamak (muzakkar maupun muannats), maka isim isyaroh yang

menduduki posisi mubtada’nya sama ( lihat contoh kalimat no 3
dan no 6 ) pada contoh A dan B

Jika kata yang menduduki posisi khobar adalah musyar ilaih yang
berupa jamak ghairu a’qil ( jamak tifak ber akal), maka isim isyaroh
yang menduduki posisi mubtada’ adalah isim isyaroh untuk mufrod
muannats ( hal ini karena jamak dari kata benda yang tidak ber- akal
hukum-nya sama dengan mufrod muannats ( lihat contoh kalimat
no3dan nomor 6 pada contoh C)

Istifham ( kata tanya) untuk varian kalimat berikut adalah :
. apa
. siapa

: apakah. jawabannya “ya” atau “tidak” ( Y - - )
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¢ Latihan

LATIHAN DAN TUGAS - V

1. Pilihlah Khobar yang seuai dengan mubtada’ berikut ini!
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2. Isilah titik-titik dengan musyar ilaih yang sesuai dengan ism

isyaroh!
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3. Berlatihlah seperti contoh kalimat berikut ini !
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Contoh: 4
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Carilah dan tulislah sebuah contoh teks percakapan yang berkaitan
dengan pola kalimat tersebut di atas
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Pola Ismiyyah - V1

Ism Zhohir/ Ism Dhomir + Jar Majrur / Zhorf Mazhruf

Penjelasan

+ Perhatikan kalimat tersebut di atas, mubtada’ berupa isim (nama
orang, nama hewan, kata ganti atau kata benda lainnya baik yg
muzakkar maupun yg muannats, mufrod , mutsanna maupun jamak,
sedangkan khobar berupa kata keterangan yg tersusun dari jar wa
majrur ( huruf jar dan kata benda yang di-jar-kan atau tersusun
dari dan zhorf wa mazhruf ( kata yang menerangkan dan yang
diterangkan).

+  Antara Mubtada’ dan Khobar pada pola ini tidak harus muthobaqoh/

sesuai

« Istifham ( kata Tanya) yang biasa digunakan untuk varian kalimat
ini antara lain:
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LATIHAN DAN TUGAS - VI

¢ Latihan

Berlatihlah seperti contoh kalimat berikut ini!
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Tugas

Carilah dan tulislah sebuah contoh teks percakapan yang
berkaitan dengan pola kalimat tersebut di atas!

Hafalkan huruf jar dan macam-macam zhorof beserta artinya!
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Pola Ismiyyah - VII

Khobar Muqoddam + Mubtada’ Muahkhor
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Penjelasan

¢ Mubtada’ biasanya berada di awal kalimat dan khobar berada
sesudah mubtada, (lihat contoh kalimat bagian A), tapi apabila

Khobar terdiri dari jar wa majrur atau zhorf wa mazhruf maka
mubtada’ yang biasa berada di awal kalimat bisa diletakkan di
belakang khobar dan khobar berada di depan ( lihat perubahan

pada contoh kalimat bagian B)

¢ Mubtada’ yang diletakkan di belakang disebut mubtada’ muahkhor

dan khobar disebut khobar mugoddam

¢ Alif lam ta’rif yang biasanya ada pada mubtada’ boleh dhilangkan
setelah menjadi mubtada’ muakhkhor (lihat mubtada’ muakhkhor

pada contoh kalimat bagian B)

« Istifham yang sering digunakanpada pola kalimat ini adalah

44 | Rabiatul Adawiyah, MA

&J : dimana
J.S . apakah

&2 : siapa
A - apa




LATIHAN DAN TUGAS - VII

Latihan

Rubahlah khobar dari mubtada’ berikut menjadi khobar
mugoddam dan mubtada’ menjadi mubtada’ muahkhor!
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Contoh: 2

Hafalkan dan bercakaplah dengan temanmu menggunakan
contoh-contoh kalimat di atas!

Carilah dan tulislah contoh-contoh seperti pola kalimat tersebut

di dalam buku bahasa Arab MI atau dalam kitab-kitab berbahasa

Arab lainnyal
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Pola Ismiyyah - VIII

Mubtada’/ naat wa man’ut + Khobar

Mubtada’+ Khobar/ naat wa man’ut
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Penjelasan

48

Perhatikan contoh kalimat bagian A di atas, lihatlah kata-kata
yang bercetak tebal pada bagian kata yang menjadi mubtada’nya.
Kata-kata tersebut adalah na’at ( kata sifat) yang menjadi variasi
dari mubtada’

Kemudian Perhatikan contoh kalimat bagian B, lihatlah kata-kata
yang bercetak tebal pada bagian kata yang menjadi khobar- nya.
Kata-kata tersebut adalah na’at ( kata sifat) yang menjadi variasi

dari khobar

Na’at ( kata sifat) akan mengikuti man’ut/ mausuf ( kata yang
disifati) dalam segala keadaan baik muzakkar, maupun muannats,
mufrod, mutsanna maupun jama’, dan seterusnya (lihatlah dengan
seksama dan bandingkan contoh kalimat bagian C dan D

Kaidah na’at man’ut/ sifat dan mausuf akan dijelaskan secara rinci
pada lampiran dari kitab ini

| Rabiatul Adawiyah, MA



LATIHAN DAN TUGAS - VIII

1. Sesuaikan na’at/ sifat ( kata sifat) dengan man’ut/ mausuf ( kata

Latihan
yang disifati)
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2. Pilihlah na'at/ kata sifat dan man’ut / mausuf yang sesuai dengan

cara memberikan tanda panah!
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3. Berlatihlah seperti contoh kalimat berikut ini !
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Tugas

1. Tulislahkatasifatbesertaartinyasebanyak-banyaknya, kemudian
hafalkan!

2. Carilah contoh kalimat yang mengandung na’at man’ut/ sifat
mausuf yang terdapat dalm buku bahasa arab MI atau buku
lainnyal
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Pola Ismiyyah - IX

Mubtada’/ idlofah + Khobar

Mubtada’/ idlofah + Khobar
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Penjelasan

52

Perhatikan semuamubtada’ pada contoh kalimatbagian A. Mubtada’
terdiri dari 2 kata yang digabung menjadi satu yaltu kata uLS dan
w.L;-\ kata u\.: dan 49\45\ kata .55 dan M\ kata 4 w dan
J.>=..~l\ kata i5\5 dan 3 ENPRWP kedua kata tersebut disebut mudlof
dan mudlof- ilaih atau kurang lebih sama dengan “kata majemuk”
dalam bahasa Indonesia

Perhatikan juga semua khobar pada contoh kalimat bagian B.
khobar terdiri dari 1 kata yang dlgabung meryadl satu yaltu 33 )
dan 4, kata uLS dan 4, kata 3 53 dan Q\ kata M)’u dan

s /.LU dan wB—\ kedua kata tersebut disebut mudlof dan
mudlof ilaih

Gabungan antara mudlof dan mudlof ilaih di sebut idlofah

Perhatikan perbedaan contoh kalimat tanpa idlofah pada bagian C
dengan contoh kalimat yang memiliki variasi idlofah pada bagian
D

Kaidah mudlof dan mudlof ilaih akan dijelaskan secara rinci pada
lampiran dari kitab ini
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LATIHAN DAN TUGAS -

¢ Latihan

Berlatihlah seperti contoh kalimat berikut ini!
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¢  Tugas
1. Tulislah sebanyak-banyaknya contoh idlofah beserta artinya
kemudian hafalkan!

2. Carilah contoh kalimat yang mengandung idlofah yang
terdapatdalmbukubahasaarab Ml ataubuku-bukuberbahasa
Arab lainnyal
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Pola Ismiyyah - X

Mubtada’ ( ma’thuf & ma’tuf alaih) + Khobar

Mubtada’ + Khobar ( ma’thuf & ma’tuf alaih)
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Penjelasan

56

Perhatikan semua mubtada’ pada contoh A dan khobar pada contoh
B. Masing-masing mubtada’ dan Khobar pada kalimat di atas
terdiri dari 2 kata yang di sambung menjadi satu menggunakan
kata sambung berupa huruf wau (5 ) disebut huruf Athof ( artinya
“dan”, adapun kedua kata yang disambung disebut ma’thuf dan
ma’thuf alaih

Perhatikan perbedaan contoh kalimat tanpa variasi athof pada
bagian C dengan contoh kalimat yang memiliki variasi athof pada
bagian D

Antara ma’thuf dan ma’thuf alaih tidak harus muthobagoh
(bersesuaian) kecuali dari segi i’rob-nya. ( pembahasan tentang
i’rob terdapat pada bagian selanjutnya dari buku ini.
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LATIHAN DAN TUGAS - X

Latihan
Berlatihlah seperti contoh kalimat berikut ini!
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¢ Tugas
1. Buatlah/ Carilah contoh-contoh kalimat yang serupa dengan
pola kalimat di atas!

2. Terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia kalimat-kalimat
tersebut di atas!

B. JUMLAH FI'LIYYAH

Pada bagian sebelumnya telah dijelaskan bahwa salah satu dari 2
bentuk jumlah (kalimat) dalam bahasa Arab adalah jumlah ( kalimat)

fi'liyyah.

Pengertian :
+  Jumlah Fi’liyyah adalah kalimat yang terdiri dari kata kerja ( fi'il)
dan pelaku (fa’il)

+ Al-Fi'il ( Kata Kerja) adalah lafaz yang menunjukkan terjadinya
suatu perbuatan pada waktu tertentu.

«  Al-Fi’il (Kata Kerja) pada jumlah fi’liyyah bisa berupa fi'il madli atau
fi’il mudlori’

« Al-Fa’iladalah ism (kata benda) yang didahului oleh fi’il (kata kerja)
dan menunjukkan atas yang melakukan suatu perbuatan (Pelaku)

« Al-Fa’il (Pelaku) bisa berupa isim mufrod, mutsanna maupun jama’
baik muzakkar maupun muannats

* Penjelasan lebih rinci tentang hukum/ kaidah/ i’rob Fa’il terdapat
pada bagian selanjutnya dari buku ini

+  Fi'il dan Fa’il pada jumlah fi'liyyah harus muthobaqoh ( bersesuaian)
dari segi muzakkar dan muannats tapi tidak harus muthobaqoh (
bersesuaian) dari segi mufrod, mutsanna dan jama’

Contoh-contoh jumlah fi'liyyah secara lengkap dijelaskan pada
halaman selanjutnya.
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Pola Fi’liyyah - 1

Al- fi’l ( kata kerja) + Al- fa’il ( pelaku)

D

)

a €
AN -
-

s 0 2
|
“ 2 P
L~ 0o
QM‘ - .Y
z 4 ) @
To a0 Ay - 8
daglwq.s‘ ;w@” Y
= =
2 o w8
10 & <
i) ghm" L
. ///e }ci ‘/}
QM “;.AS .o
/} 4 o, @/}

3
o

Contoh -B Contoh - A
wZf o “/°} wZ o “/0}
HETRIV Loods) A
2 } o~ 2 )‘ o

.Al\ } Ji\

5 } o~ L7 S o~ . _w
OL-»»)J-U d\f& dL.»)Jl\
2 } o~ - S 8o, -~ S0
532500 03 a2 55254

Sy s sl }}"/{//
f«.&}.ﬂ.\ P-Lapee ..\l\

ow 3 o&;j:u\

< 0o 8o~

dj.p.ﬁ uLw)Ji‘

ol ok

59



Contoh -D
wZ| o« u/D}

A s
RIRIA[JENES
>Yj%” J»j:;-

809 o -

- ..S‘ - - j

/c/o/ ° -
ol el
; //0/ ° -~
S el

Contoh-C

*f 2 ../]°:°
- Pl

AT
FAEIRINAT
132l 3V

° /// 50 ¢
//// . /c/o/
Eals ol
e Ll

Penjelasan

L

60

Perhatikan contoh-contoh jumlah fi’liyyah di atas, jumlah tersusun
dari fi’il ( kata kerja) dan Fa’il ( pelaku)

Pada Jumlah fi’liyyah ) lihat contoh bagian B & D), antara fi'il
dengan fa’il-nya hanya muthobagoh ( sesuai) dari segi muzakkar dan
muannats sedangkan dari segi jumlah tdk harus menyesuaikan ,
fiil-nya tetap menunjukkan mufrod walaupun fail-nya mutsanna
ataupun jama’.

Perhatikan perbandingannya dengan jumlah ismiyyah pada bagian
A & C, mubtada’ dan khobar ( subjek dan predikat) harus muthobaqgoh
( sesuai) dari segi muzakkar dan muannats, mufrod, mutsanna dan
jama’

Fi’il pada jumlah fi’liyyah bisa berupa fi’il madli ( lihat contoh bagian
A & B) atau berupa fi’il mudlori’( lihat contoh C & D)
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LATIHAN DAN TUGAS - |

¢ Latihan
1. Rubahlah jumlah ismiyyah berikut menjadi jumlah fi’liyyah!
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2. Rubahlah jumlah fi’liyyah berikut menjadi jumlah ismiyyah!
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Buatlah masing-masing 3 contoh jumlah ismiyyah dan jumlah
fi’liyyah seperti contoh jumlah di atas!
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Pola Fi’liyyah - 11

Al- fi’l ( kata kerja) + Al- fa’il/ Naat wa Man’ut
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Penjelasan

1.

2.

3.

62

Kalimat-kalimat tersebut adalah contoh jumlah fi'liyyah dengan
variasi naat/ kata sifat pada fa’il-nya

Perhatikanlah kata-kata, ,uL-l-Ld\ ,o;:LLA\ &LA\ ,uLA-LaSl
dl,.,z}\ dan uL-,LLQS\ pada contoh kalimat d atas. Kata- kata tersebut
adalah naat/ sifat untuk fa’ il/ pelaku

Naat/ kata sifat akan mengikuti man’ut/ kata yang disifati dalam
segala keadaan. Naat dan man’ut harus sama-sama muzakkar,
sama-sama muanndts, sama-sama mufrod, mutsanna , jamak dan
seterusnya

Penjelasan lebih terperinci tentang kaidah na’at dan man’ut
terdapat pada bagian selanjutnya dari buku ini
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LATIHAN DAN TUGAS Il

¢ Latihan

Berlatihlah seperti contoh kalimat berikut ini!
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1. Buatlah 20 contoh jumlah fi'liyyah !
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2. Tulislah kembali 20 kalimat tersebut dengan memberikan naat/

kata sifat pada fail-nya!
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Pola Fi’liyyah -111

Al- fi’l ( kata kerja) + Al- fa’il/ Idlofah
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Penjelasan

+ Perhatikanlah contoh-contoh jumlah fi’liyyah tersebut di atas. Fa'il
tidak selalu terdiri dari 1 kata, tetapi mungkin terdiri dari 2 suku
kata baik itu berupa komposisi na’at wa man’ut ( kata sifat dengan
yang disifati atau mudlof wa mudlof ilaih ( kata majemuk).

+  Fa’il ( pelaku) pada contoh kalimat di atas juga terdiri dari 2 kata
yang berupa mudlof dan mudlof ilaih

« Penjelasan lebih rinci tentang mudlof dan mudlof ilaih terdapat
pada bagian selanjutnya dari buku ini

* Kata tanya ( istifham) yang sering digunakan pada contoh kalimat
di atas antara lain J}: (apakah), ‘s (siapa)
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LATIHAN DAN TUGAS - llI

¢ Latihan

Berlatihlah seperti contoh kalimat berikut ini!
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Buatlah 20 contoh jumlah fi’liyyah yang fa’il-nya berupa idlofah/ kata

majemuk!
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Bagian 3

PENGEMBANGAN KALIMAT

Sebuah kalimat sempurna minimal terdiri dari 2 unsur yaitu
subyek dan predikat Demikian halnya bahasa Arab juga memiliki 2
unsur minimal yaitu mubtada’ dan khobar (pada jumlah ismiyyah),
kemudian fi’il dan fa’il ( pada jumlah fi'liyyah)

Dalam konteks komunikasi, percakapan pengguna bahasa bisa
berkembang sangat luas tidak hanya menyampaikan pesan dengan
sepatah atau 2 patah kata yang membentuk kalimat sederhana dengan
unsur minimal subjek dan predikat, tapi bisa juga berkembang sesuai
kebutuhan komunikasi menjadi sebuah kalimat yang komplek.

Bentuk pengembangan/ perluasan kalimat melebihi unsur
minimal kalimat tersebut umumnya disebut pelengkap (Takmilah).

Ada 2 jenis pelengkap (Takmilah) yaitu: (1) Takmilah yang
menjelaskan kebgradaan kata kerja (fi'il) di dalam kalimat, seperti
A inu ,4J/o-‘>1 djia; , ubaj d)ia.i )45 d;w? , 4 d)i.a.fs dan yang
ke (2) yaitu Takmilah yang menjelaskan keberadaan kata benda (isim)

di dalam kalimat, seperti J/L-,LT ,9@}“, dan m«:ﬂ
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Masing-masing pelengkap ( takmilah) dijelaskan sebagai berikut:

1. Pelengkap (takmilah) yang menjelaskan keberadaan kata kerja
(fi’il) di dalam kalimat

a. « J)i‘z; yaitu Takmilah yang menjelaskan sesuatu yang dijatuhi

perbuatan ( obyek perbuatan)

Contoh :

Penjelasan:

Artinya: Ahmad membaca kitab

Artinya: saya membeli pen

Artinya: ayah saya minum kopi

Artinya: ibu saya memasak nasi

 Kata bergaris bawah pada contoh kalimat di atas adalah maful

bih yaitu pelengkap yang berupa obyek dari suatu perbuatan

« Maful bih hukumnya mansub, salah satu tandanya adalah

fathah seperti pada contoh di atas

b. & d}fw? yaitu Takmilah yang menjelaskan tempat dan waktu

terjadinya perbuatan (keterangan waktu /zhorf zaman) &
keterangan tempat/ zhorf makan)

Contoh:

Artinya: Air itu di dalam gelas
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e AU A SESY)
Artinya: Guru itu berdiri di depan kelas

o
P

Al

.v“h\

EC WAy

Artinya: Ayah saya pergi pada pagi hari
Artinya: Petani itu pulang pada siang hari
Penjelasan:

«  Kata-kata yang bergaris bawah pada contoh kalimat di atas
adalah maful fiih yaitu kata yang menjelaskan tempat dan
waktu terjadinya suatu perbuatan.

*  Yang menjelaskan tempat disebut zhorf makan dan yang
menjelaskan waktu disebut zhorof zaman

¢ Penjelasan lebih lengkap tentang maful fiith terdapat pada

bagian lain buku ini

C. L}.ha.i djia.z yaitu takmilah untuk menegaskan fi’il, menjelaskan
macam dan jumlahnya.

Contoh:

o
087 vr o2

Artinya: Mereka benar-benar pergi

\

»
EIE

»

|

Artinya: Saya sudah makan dua kali

Artinya: Saya berjalan dengan cepat

Ameiaab 3505 ALY T3

Artinya: Imam membaca dengan bacaan yang fashih
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Penjelasan:

¢ Maful Mutlag berupa masdar yang datang setelah fi’il dan
hukumnya mansub

¢ Maful Mutlag memiliki beberapa fungsi dan variasi antara
lain:

¢  Untuk menguatkan perkataan, meyakinkan pendengar
atas apayang dikatakan kepadanya (lihat contoh kalimat
pertama)

¢ Untuk menjelaskan jumlahnya perbuatan ( lihat contoh
kedua)

0 Untuk menjelaskan jenis perbuatan seperti contoh ke
tiga dan ke empat)

d. AJo-‘}l J xds % yaitu Takmilah yang menjelaskan sebab terjadinya
suatu perbuatan.

Contoh:
S Gl 259
Artinya: Saya berdiri untuk menghormati Bapak guru
m\ ub,o}; ;bu\ u.J..p

Artinya: saya sholat untuk mengharap ridho Alloh

uj.a\.w V'l’d‘ is

\\

Artinya: Saya musafir karena mencintai ilmu
s ° R
sty (\Jf‘ﬂ >
Artinya: Sy hadir untuk menghormati guru

Penjelasan:
¢« Maful li gjlih adalah isim untuk menyatakan sebab atau motif
terjadinya suatu perbuatan

«  Maful li gjlih berupa isim masdar mansub ( lihat contoh

1-3) tetapi dapat di- Jarr-kan dengan huruf Lam (J). Tapi
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kedudukannya lebih kuat sebagai jar wa majrur dari pada
menjadi maf’ul li gjlih walaupun maknanya sama ( lihat contoh

ke 4)

Boleh mendahulukan mashdar/ maful li gjlih ( lihat contoh ke
3)

¢ Maful Li Ajlih selalu berasal dari afal Qolb yaitu
perbuatan yang berhubungan dengan hati, seperti kata
G e bL.;\ w 3 L.,.ab

e. as Ji j;uz_.o yaitu Takmilah yang menjelaskan sesuatu yang
menyertai terjadinya suatu perbuatan.

Contoh:
U.W.J\ “:’339 3 dT =
Artinya: Ayahku pulang bersamaan dengan terbenamnya matahari
el G 5 L
Artinya: Saya bangun tidur bersamaan dengan kicauan burung
ﬁu 3 ;L;UiJs sle
Artinya: Para mahasiswa pulang bersamaan dengan waktu zhuhur
ﬂs\ g5k 5 03Il pLo
Artinya: Orang-orang muslim berpuasa bersamaan dengan
terbitnya fajar
Penjelasan:

¢« Maful ma’ah jatuh setelah wawu/ s yang artinya sama dengan

/CZ (bersama).

¢ Perbedaan antara wau ma’iyyah dengan wau athof pada
beberapa hal:

0 Isim yang terletak setelah wau ma’iyyah selalu mansub (
lihat contoh-contoh di atas) adapun isim yang terletak
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setelah wau athaf tergantung ma’thuf-nya, keduanya
memiliki hukum yang sama dalam tata Bahasa Arab,
selain itu pelaku pada wau maiyyah terdiri dari satu pihak
(lihat contoh-contoh di atas), sedangkan pada wau athof
terdiri dari beberapa pihak, misalnya;

48
19///“’///
WJJ-“‘L?'

Pelengkap (takmilah) yang menjelaskan keberadaan kata benda

(isim) di dalam kalimat

cia2e 2 yaitu takmilah yang menjelaskan sesuatu yang
dikecualikan
Contoh:

PR s 3 .
NEERN NSNS

Artinya: para mahasiswa telah hadir kecuali muhammad
Artinya: saya tidak membaca kitab melainkan 2 halamn
BLe VLA 6 G/ e ) AT 26 G

Artinya: Para guru tidak berdiri kecuali Ali

Artinya: Tidak ada yang berdiri kecuali Ali
Artinya: Saya tidak pernah katakana kecuali yang benar

Z 2
et ol s T
\Mﬂ&g)}M\p

Artinya: Para siswa telah hadir kecuali Muhammad
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Artinya: Para siswa telah memahami semua pelcy'aran kecuali ﬁlsafat
e ol G 1 SV S 8
Artinya: Anak-anak bermain kecuali Ali

ey G ik s w}jm & R

Artinya: Ustad menulis semua pelajaran kecuali al-hadits
Y0 LS G Ll Jes G 10
Artinya: Orang beriman yang sholih tidak berbuat kecuali yang baik

Penjelasan

Ada beberapa istilah dan ketentuan yang terkait istisna’
(pengecualian) yaitu:

¢ Adat istitsna yaitu kata yang menjadi alat untuk istitsna
(pengecualian)

¢ Mustatsna minhu yaitu kata sebelum adat istitsna.

¢ Mustatsna yaitu kata setelah adat istitsna yang dikecualikan dalam
kalimat atau pengecuali dari kenyataan yang terkandung
dalam kalimat

¢ Adat istitsna terdiri dari : 33.; ~N| - L - 138 - S - ™
Mustatsna memiliki beberapa ketentuan antara lain:

¢  Manshubjikakalimatsebelumnyapositifdanmengandung
unsur kata yang akan menerima pengecualian. ( lihat
contohno 1 & 2)

0 Manshub atau mengikuti tanda baca kata yang akan
menerima pengecualian, jika kalimat sebelumnya
negative dan mengandung unsur kata yang akan
menerima pengecualian ( lihat contoh no 3)
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Bertanda baca sesuai dengan perannya dalam kalimat itu,
jikakalimat sebelumnya negative dan tidak mengandung
unsur kata yang akan menerima pengecualian ( lihat
contoh no 4 & 5)

Jika huruf istitsna’nya berupa :3.; dan (s maka isim
sesudahnya yang dikecualikan berperan sebagai mudlof
ilaih, dan selalu majrur ( lihat contoh 6 dan 7)

Jika huruf istitsna'nya berupa a5 108 S\E maka isim
sesudahnya berfungsi dua, (1) apabila ketiga huruf
tersebut diberlakukan sebagai fi'il madly maka mutstasna
berperan sebagai maful bih dan karena itu harus
manshub, (2) apabila ketiga huruf tersebut diberlakukan
sebagai huruf jar, maka mutstasna /isim sesudahnya
harus majrur (lihat contoh 8, 9 dan 10)

JU-I yaitu takmilah yang menjelaskan hal/ keadaan/ kondisi

subyek atau objek dalam kalimat saat terjadinya perbuatan.

Sedangkan subyek atau obyek yang dijelaskan keadaanya disebut

dengan shohibul hal
Contoh :

s sl Ml

Artinya: Ustad telah datang dengan/ dalam keadaan berjalan kaki

Z
z
% 66

o 4 .-
a.’(:'!.g °)w:w | g"wwj

Artinya: Mobil itu berhenti secara mendadak
L Oy B
Artinya Para pengunjung telah Kembali dalam keadaan senang

LS 4l s 2id

—_—

Artinya: Saya menemui Abdulloh dalam keadaan berkendara
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Artinya : Saya melihat anak kecil sedang menangis

Penjelasan

C.

Perhatikan kata-kata bergaris bawah di atas, semuanya
menjelaskan keadaan subyek atau obyek di dalam kalimat
tersebut. Kata-kata yang bergaris bawah disebut Hal ( yang
menjelaskan keadaan) sedangkan yang bercetak tebal disebut
shohibul hal ( yang dijelaskan keadaannya)

Sohibul haal dapat berkedudukan sebagai fa’il, seperti pada
contoh 1,2 dan 3), atau berkedudukan sebagai maful bih
seperti contoh 4 dan 5)

Al-Hal berada di akhir kalimat sempurna, harus berupa isim
nakiroh dan hukumnya mansub ( perhatikan kata-kata bergaris
bawah pada contoh kalimat di atas ). Sedangkan shohibul hal
harus berupa isim makrifat ( lihat kata bercetak tebal)

33| adalah takmilah (pelengkap) kalimat yang menjelaskan
kata sebelumnya yang maknanya masih umum atau samar.

4//»‘

35 LsS d‘ S
Artinya: Ayah saya minum segelas kopi
Wl & Ik
Artinya: Dia lebih bnyak ilmunya dari saya
G A2 (2o 3

Artinya: Muhammad bercucuran keringat

Artinya: saya membeli 14 buah kitab

Artinya: saya membaca 4 buah kitab



b BLAK Bl 3 jas 6

——— s -

Artinya: di kampus telah hadir 500 orang mahasiswa

Penjelasan

«  Kata yang bergaris bawah pada contoh di atas adalah tamyiz.
Hukumnya harus mansub (lihat contoh 1, 2, 3 dan 4), dan harus
majrur jika tamyiz menjelaskan bilangan 3-10 dan ratusan
atau ribuan ke atas ( lihat contoh 4 dan 5)

+  Tamyiz harus berbentuk nakirah, yaitu tidak ber alif lam

¢ Tamyiz harus berada diakhir kalimat yang sempurna yaitu
kalimat yang terdiri dari minimal mubtada’ dan Khobar pada
Jjumlah ismiyah, terdiari dari fi’il dan fail pada jumlah fi’liyyah
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Bagian 4

UNSUR-UNSUR PENTING LAIN
DARI KATA & KALIMAT

Bagian ini membahas tentang unsur-unsur penting lainnya dari
kalimat. Unsur-unsur ini dibahas secara khusus pada bagian ini agar
materi pada bagian sebelumnya tetap terasa lebih sederhana dan lebih
mudah untuk difahami.

Frase adalah gabungan dari 2 kata atau lebih dan memiliki makna.
Frase memiliki ciri antara lain, (1) tidak mengandung predikat, (2) dan
memiliki fungsi gramatikal dalam kalimat. Contoh frase dalambahasa
Indonesia misalnya, , siswa pinter, buku hadits, sedang membaca,
Paman dan Bibik, besok sore, akan pergi.

Jika frase ini disusun maka akan membentuk kalimat yang
sempurna. Sama halnya dengan bahasa indonesia, kalimat-kalimat
bahasa Arab juga terdiri dari kumpulan frase-frase yang membentuk
kalimat.

Contoh frase-frase dalam bahasa Arab beserta kaidah yang
mengikatnya antara lain:
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A. Frase Jarry dan Zhorfy

1. Frase jarry

Frase Jarry adalah gabungan dari huruf jar dan kata benda
sesudahnya. Huruf Jar adalah kelompok huruf yang membuat isim
( kata benda) sesudahnya menjadi majrur sehingga kemudian kata
tersebut disebut majrur . Frase Jarry ini lazim disebut dengan Jar wa
Magjrur dalam tata bahasa Arab

Berikut Huruf- huruf Jar dan sebagian maknanya

J S o S g e Hdl b
Kep::t)Lakan/ seperti  dengan  Banyak/sedikit di/ didalam diatas tentang ke  dari

+ Contoh huruf Jar dalam kalimat :

~0 2 g 1 RPN - s o 2
Jadlg Ll e WU TR AN B
T o H P k]

S de gz T ekl g CSJ LY

28 o & w1 - 2cia

L I HAY oYl Ge @l Y

= 5
Lol Ge  dxE R A HEEIA VR SEATR:

Penjelasan

*  Huruf jar membuat kata sesudahnya menjadi majrur ( salah satu
tandanya adalah harokat kasroh/ baris bawah), lihat baris akhir
kata : ,5;}:1;-\ ,9@9\1\[3\3_,:31\ ,EL}%\\ dan seterusnya, semuanya

ber-harokat kasroh

* Frase Jarry (jar wa majrur) memiliki fungsi gramatikal misalnya
berada pada posisi khobar/ predikat ( lihat contoh no 1-4), atau
takmilah/ pelengkap (lihat contoh no 5-8)

2. Frase Zhorfy

Frase Zhorfy adalah gabungan antara Zhorf ( kata keterangan)
dan kata sesudahnya yang kemudian disebut Mazhruf ( yang
diterangkan)
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Frase Zhorfy dalam tata bahasa arab dikenal sebagai zhorf wa
mazhruf

Zhorf ada 2 yaitu Zhorf Makan ( keterangan tempat) dan Zhorf
Zaman ( kata keterangan waktu)

¢ Macam-macam Zhorf Makan dan sebagian maknanya

e R R R e R
. . . . oo . . di .
diantara  dibawah diatas @ ditengah di sekitar disamping belakang di depan
T P (f R OO B X E A (e SR N < BooX
di belakang Kiri kanan dekat disana disini bersama disisi

«  Contoh Zhorf Makan dalam kalimat :

el G NN Gl o fadiald Bl
Gkl i s HEER GO A PPRERC NI
el 0 O3e SRAN Y Lldisils duld Ly
Ul fin UM A bGe il g

¢ Macam-macam Zhorf Zaman dan sebagian maknanya

N Ak

Setelah

N\
\
—0\

s b Ble ke =

Sore siang pagi besok kemarin ~ sekarang = sebelum

z z - 0~ P z -
“wte

it ST A P4 e es Gy S

-

Malam
Sejak masa saat saat sebentar bulan hari
z z : z o8 z ° z _ ¢/:
Gl oras el Hae 58 W L 1
Egjrg Dinihari  Sorehari  Pagi-pagi  Pagi-pagi ~ petang ~ ketika  Selamanya
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« Contoh Zhorf zaman dalam kalimat :

el Js el TE s NllsiSd e T
,w,;:w(:ﬁ S IAN 154 & yaledl byl 2.
g 2y s Ll oLiwo3.
L ok s e 5L 4.

Penjelasan

+  Zhorf(kata keterangan waktu) memiliki bentuk yang tetap mansub
( salah satunya dengan tanda harokat fathah) dan membuat isim
sesudahnya menjadi majrur ( salah satunya dengan tanda kasroh

 Frase zhorfy pada umumnya memiliki fungsi gramatikal sebagai
pelengkap ( takmilah) yang dalam tata bahasa Arab disebut maful
fiih. Penjelasan lebih lanjut tentang maful fith akan dibahas pada
bab tentang i’rob.

B. Frase Na’ty dan Idhofy

1. Frase Na’ty

Frase na’ty adalah gabungan antara kata sifat dengan kata yang
disifati. Kata sifat disebut na’at dan kata benda yang disifati disebut
man’ut . Frase na’ty dalam tata bahasa Arab disebut na’at wa man’ut

atau sifat wa mausuf.

Frase Na'ty memiliki fungsi gramatikal baik sebagai subjek/
mubtada, sebagai predikat/ khobar dan pelengkap/ takmilah.

Perhatikan kalimat dengan unsur frase na’ty (na’at wa man’ut)
berikut ini!

Aesl (3 8155 <4 o
[l S &5 i 35
Fungsi gramatikal

P/ia’ a}o./ 4o -0 2 /a/

[Nt &r“ LSS T

> Gawly and> Sl | 2
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e w..LQ_S\ G Oadl DI 3
2 e
Jetb Syl oyadias | 5
Jobb cZLl:tfaJs L) S as| 6
@ ke [AoSS el e b2ty | 7

Penjelasan

»  Nd’at dan Man’ut harus sama-sama muzakkar ( lihat kalimat no. 1, 3
dan 5) dan sama-sama muannats (lihat kalimat no.2, 4 dan 6)

+  Na’at dan Man’ut harus sama-sama mufrod ( lihat kalimat no. 1 dan
2), sama-sama mutsanna (lihat kalimat no. 3 dan 4) dan sama-sama
jama’ (lihat kalimat no. 5 dan 6)

+ Na’at dan Man’ut harus sama-sama ma’rifah/ sama-sama nakiroh,
dari segi i’rob harus sama-sama marfu’, sama-sama mansub, sama-
sama majzum dan seterusnya ( akan dijelaskan pada bagian
selanjutnya dari buku ini)

2. Frase Idhofy

Frase Idhofy adalah gabungan 2 kata atau penyandaran satu kata
kepada kata lainnya yang masing-masing berbeda makna kemudian
membentuk sebuah makna/pengertian yang baru.

Kata yang digabungkan/ disandarkan disebut Mudlof dan kata
tempat bergabung/ tempat bersandarnya disebut Mudlof- ilaih.

Gabungan antara mudhof dan mudhofilaih disebut dengan idhofah/
frase idhofy
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Contoh-contoh frase Idlofy

artinya 3;\.,;1 /2/1 Lk olas

Rasul Alloh :fu\ 3)35 ] :Cu\ 3)33

Pintu masjid ./x?;:j\ L ./xeuij\ L

Jendela kamar 5541 1160 Py Y

Kitab hadits &5.\;4 Sls 9,/@-\ oS

Guru bhs. Arab :.;.S\ uU\ v o] Z\.ii)\ ok
Penjelasan

Sebagai unsur pembentuk kalimat frase idhofy (mudhof wa mudhof
ilaih) memiliki ketentuan antara lain:

. Pada Mudlof t1dak boleh ada AL dan Tanwin ( lihat kata, >\ J | gn
o RVt y o.ULv pada posisi mudlof

+  Mudlof ilaih harus majrur ( salah satu tandanya adalah harokat
kasroh/ baris bawah), ( lihat kata-kata , ,ceddl 5 24) | aseud) | &
iy 2 4l pada posisi mudlof ilaih ] ]

+ Frase Idhofy memiliki fungsi gramatikal baik sebagai subjek/

mubtada, sebagai predikat/ khobar, sebagai fa’il, dan pelengkap/
takmilah.

Perhatikan kalimat dengan unsur frase Idhofy (mudhof wa mudhof
ilaih) berikut ini!

[T G b5

Fungsi gramatikal : ™

T:o\:.nj 15 030./ ° /.OS\ :)L: —l

Tj':';; u‘JU J d‘ EQLLL 2
M o S, B o8 3

A o~ J}w) I s

> cuz.d\ :;Lif \J.a 4

Job i de Wisls 5

Jebb S as 6
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Idlofah kepada isim dlomir ( kata ganti)

T - T G s 4 . 2 -2 _ s .
- - ¢ P .
v v v v v v v v A
2 - 2 z
3 3 Sog

e
o
.8\
t\o

£

L S

‘\i.

Contoh idlofah di dalam kalimat

Aok

adl Blas
2 - L e
Qwﬂ\ 1.94__’\.5 }.A a s BY) ul_é
& 85
,.,aL>- ua),\ LA ol (] ]
P 87 ) o 2 1’ “ 5
N SETA IINA )_(j‘ ('..A)LL»\ S S
< 7 ,/f . /ﬁi _ k1
| & ladiimle sl & ¢!
2 o8 _ & 2 ’.Q/f} - v 08
?\';-@—}—;‘j,;.;"’_;‘ \‘-G—"}*-c Lﬂﬁ d‘j_..“
TN Y I g3 2.z
o.J....x_a:J-@m—f M e S QP
- & - f: 1?:
O FP :1?;‘ =l !
= ° PR st o~
L5 LS| G55 <l 35
- o }/i Df f: i “
SO 25 WSS el s
JOEES Ot O] ke
}{o}/} }f/ »"o}}.
u&swu,s\ |8 52 = O

5&4;\ /,L,..'ol

AAN
A
°

o 5

.
.\ cl.
—0\ —0\ —0

s Ju410 Y X

- - To Tt~ 5 07 o [ ///
uu\}é;&a 22 M5 s /oS
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C. Frase Fi'ly

Frase Fily adalah gabungan antara fi'il dengan huruf-huruf
tertentu atau fi'il yang diberikan imbuhan huruf-huruf tertentu yang
sebagiannya dapat mempengaruhi bentuk, i’rob dan makna dari kata
kerja atau fi'il tersebut

Huruf-huruf yang dimaksud misalnya huruf sin istigbal ( u“) atau
huruf taswif ( 3% ), huruf nashab seperti (J cL; w:\ qu ol ) dan
huruf jazam seperti ( Y cJ Ky Sl cu\ )

Pada bagian ini akan dibahas sebagian contoh frase fi'ly yang
terbentuk dari fi'il dengan imbuhan huruf sin istigbal, huruftaswif,
sebagian huruf nasab dan huruf jazam

1. Fi'ilmudhori’ dimasuki oleh J};’ / ‘:»’

-

-
]Ot - |00 -
I g - -

5352 - % 535 . s
\-&\gﬂv\ﬂ. — - - )Jﬁ
s°. 908 5° -2
ol | OLEss L2
bl g 508 :'};ﬂ“ 2
Oe s o“‘ Oo Al (;_A
- p*’/ 9-§~*’ -
o o
Lo len- cj }fii/ o
u“-«-iw,. - ; s
S 5 Sl 2
P P
A 3 c i A
: ) u-*-’/ N
SR Gi
)‘fof/ 5 07
V-&M. o
Penjelasan

+  Huruf » / J}&adalah huruf yang bermakna akan, huruf ini merubah

makna fi’il mudlori © dari *“ sedang” menjadi “akan”

« Kedua huruf ini berfungsi untuk menyatakan perkerjaan yang akan

dilakukan
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*  Tidak terjadi perubahan pada akhir fi’il/ i’rob walaupun telah dimasuki
e

2. Fi'ilmudhori’ dimasuki oleh huruf nashab -

rd rd
0. . -3
/}O:o/ - f: - n/ 0/ /}
S <! N
_
£ u-‘ \ci‘ /£§°/ u-‘ LA
1255 5 ri\ 13255 5 i
° - <
5 < N AR
: :
*; ° - /c/ ’ ° - ’;;
LS5 ) i Sy W
/oi‘ii:}j 3 g s
g h : S U" A
CEi G
/}o.:)j 2 of
gl

Penjelasan

Perhatikan perubahan yang terjadi pada akhir fi’il !

Fi'il mudhori’ yg telah dimasuki Huruf uj akan mengalami perubahan
pd akhir fi’il. Fi'il yg pada bagian akhirnya menggunakan tanda dhommah
hrs diganti fathah dan gf% berakhiran nun, nun- nya dibuang, kecuali

nunpada > dan
¢ Huruf uj memiliki beberapa sebutan yaitu:
Huruf nashab karena me-nashab-kan akhir fi’il mudlori’

«  Huruf Nafi karena me-nafi-kan/meniadakan terjadinya suatu
perbuatan (bermakna “ tidak”)

“

e Huruf istigbal karena merubah makna fi'il mudlori’ dari
sedang melakukan” menjadi “ akan melakukan”
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5. Fi'ilmudhori’ dimasuki oleh huruf jazam ('J
N R
I \;:w i
GECH il CESPI A
L] G

Penjelasan

Perhatikan perubahan yang terjadi pada akhir fi’il!

L]

86

Fi'il mudhori’ yg telah dimasuki Huruf 5-5 akan mengalami perubahan pd
akhir fi'il. Fi’il yg pada bagian akhirnya menggunakan tanda dhommah
hrs

diganti sukun dan yap% berakhiran nun, nun nya dibuang, kecuali nun
pada = dan

Huruf (U memiliki beberapa sebutan yaitu:
¢ Huruf jazam karena me-jazam-kan akhir fi’il mudlori’

*  Huruf Nafi karena me-nafi-kan/meniadakan terjadinya suatu
perbuatan (bermakna “ tidak”)

¢ Huruf golb karena merubah makna fi’il mudlori’ dari “ sedang
melakukan” menjadi “ sudah melakukan/ lampau”
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6. Fi'il mudhori’ dimasuki oleh huruf jazam “ ¥ ” yang disebut
laa annahiyah

AT
t.
NT

8° i,: o 82-< - .:

SN <l SN <l
- ;

55 508 > 508
‘T*S* ..‘ ‘f..S“ ..‘
PN G 5% Ry S0%
.Txg ‘y = fo5egl ‘}[ |

Penjelasan

Perhatikan perubahan yang terjadi pada fiil !

+  F'ilmudhori’ygtelah dimasukiHuruf Y akan mengalamiperubahan
pd akhir fi’il. Fi’il yg pada bagian akhirnya menggunakan tanda
dhommah harus diganti sukun, dan yang berakhiran nun, nun - nya

dibuang, kecuali nun pada u.:.j

Huruf jazam Y disebut ialJl =Y yaitu huruf yang berfungsi
untuk melarang suatu perbuatan/ mengandung makna “jangan”

D. Frasa Tamyizy

Frasa Tamyizy adalah gabungan dua kata yang salah satunya menjadi
kata penjelas bagi kata sebelumnya, Frase tamyizy dalam bahasa
Indonesia misalnya, empat belas hari, dua meter kain, satu gelas air,
dua orang guru dan seterusnya.

Pada bagian ini akan dibahas frase tamyizy rupa al-adad wa al-
ma’dud atau yang dikenal dengan Tamyiz adad..

Al- Adad adalah angka/ bilangan, sedangkan Al- Ma’dud adalah
kata benda yang dihitung atau yang dibilang.

Salah satu cara agar dapat membaca dan menghafal angka
dalam bahasa Arab adalah menghafal angka 1 sampai 9, sebab angka
berapapun jumlahnya pasti terdiri dari angka 1-9

Al- Adad (angka) dalam bahasa Arab ada 2 macam yaitu Adad Ashly
dan Adad Tartiby.
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1. Adad Ashly

Adad Ashly adalah angka yang menunjukkan jumlah suatu benda,
sepertil,2,34,5 dan seterusnya

Terdapat perbedaan bentuk angka ketika dipakai menghitung
benda yang muzakkar dengan yang muannats.

Sebuah kaidah umum yang mengikat antara adad dan ma’'dud
adalah bahwa “ semua adad (angka) dalam bahasa Arab harus
berlawanan dengan ma’dud-nya ( kata benda yang dihitung, ( jika
ma’dud-nya muzakkar maka adad-nya muannats atau sebaliknya jika
ma’dud-nya muannats maka adad-nya muzakkar) kecuali angka 1 & 2
atau angka lain yang bergandengan dengan angka 1 & 2 seperti 11-12/
21-22/31-32/ 41-42/51-52/ 61-62/ 71-72/ 81-82 dan 91-92

Perhatikan bentuk-bentuk angka berikut beserta penjelasannya
berikut ini !

a. Menghitung benda muzakkar dan muannats dengan angka 1-10

Yang dihitung ( 5 5JL!) Angka ( >4xJ)
Menghitung benda | Menghitung benda Arab Indonesia
muannats muzakkar
sy O I3 305 \ 1
O O, Ol 0135 \ 2
e /‘ P
o5 &Y N j\ NG \x 3
ub CJ\ by‘ﬂ 4..’&_:)\ ¢ 4
~ ;} o~
Ol u“?" S5l dca ° 5
;, /‘/
I . >\U| 1 6
Syase >‘>1 j\ % % 7
-, 7. /o:f “
oG ule S5l ag|s A 8
— ~ s
ol ass S5l dzes q 9
P Tos 22
ol e SY3lE ae B 10
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Penjelasan

s

Angka 1 & 2 ma’dud-nya berada di depan

Ma’dud dari angka 3 -10 harus berbentuk isim jamak dan majrur

(salah satu tandanya adalah kasroh/ baris bawah, perhatikan kata

C)LJ & J‘lbf

Angka 1 & 2 tidak berlawanan dengan ma’dud-nya, adad dan
ma’dud harus sama2 muzakkar, sama-sama muannats

Angka 3-10 harus berlawanan dengan ma’dud-nya, jika ma’dud-
nya muzakkar maka angkanya muannats atau sebaliknya

Menghitung benda muzakkar dan muannats dengan angka 11-19

Yang dihitung (> sJxl!) Angka (34J!)
Menghitung benda | Menghitung benda Arab Indonesia
muannats muzakkar
EL552 gas 105 Eeast| vy 11
B3 42 & 5 Ee W] vy 12
£55 58 &3 105 22 B 13
E4505 & 105 2 i | Ve 14
B35 52 55 105 EeicX| o 15
ELiie i 5 A2 .| W 16
B35 58 x 03 Eeiea| v 17
B35 2250 5 E2 G| A 18
EL5 A2 aes 5 Ee | A 19
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Penjelasan

o

90

Angka 11 & 12 tidak berlawanan dengan ma’dud-nya ( sama2
muzakkar, sama2 muannats

Perhatikan bentuk angka belasan, satuan dan puluhannya
keduanya berbaris atas.

Ma’dud angka 11-99 harus berbentuk isim mufrod mansub ( salah
satu tandanya adalah harokat fathah/ baris atas ( perhatikan kata
& & 15

Antara satuan dan puluhannya berlawanan, jika satuannya
muannats maka puluhannya muzakkar atau sebaliknya

Angka 13-19 berlawanan dengan ma’dud-nya, jika ma'dud- nya
muzakkar maka angkanya muannats, atau sebaliknya ( perhatikan
contoh penggunaan angka 13-19 tersebut di atas.

Menghitung benda muzakkar dan muannats dengan angka puluhan

Yang dihitung ( > sJall) Angka (3.]1)
Menghitung benda Menghitung .

muannats | benda muzakkar Arab Indonesia
zo [ o720 1. 7.2
Les 03 e 15035 e Y. 20

Z° 70:}:/: ¢// {oi/:

Los O I3 0550 Yo 30
&5 O30 133 O 533 £ 40
ESANREAY 105 0585 0 50

o 7 .3 27 _ 7 55

L O 135 0 5 T 60
CEANYE 15 O5ae Ve 70

Zo TN AT

Lo osls 13 0518 A+ 80
& O5aes NUANTESER BEEY 90
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Penjelasan

Angka puluhan dibuat dengan menmbahkan r/ Oy pada bentuk
satuannya kecuali angka 20, tidak berasal dari angka 2 ( / u\u\

ORI )

Penggunaan kedua bentuk angka puluhan

- 2L

dari angka tersebut di dalam kalimat.

Oyicatau s se
O atau uu)’u dan seterusnya tergantung pada jabatan/ fungsi

Perhatikan angka puluhan seperti, 20, 30, 40, 50, 60, 70, 80, 90,
hanya satu bentuk baik ma’dud-nya muzakkar maupun muannats

d. Menghitung benda muzakkar dan muannats dengan angka 21-29

Yang dihitung ( 5 5JL!) Angka ( >4xJ1)

Menghitung benda Menghitung benda Arab Indonesia
muannats muzakkar
B 03 Ao 5608 | 1030543015 Y 21
B 05 e 3068 | 10505 Ao 506 | vy 22
B by tes e W505 55006 vy 23
l::.;ojf&jto‘ 1/35};5@3225’1 Y¢ 24
Luojjijwe 0385 Ae 325 | Yo 25
\;’i.;djfin-fjw \f@}é}ﬁz/}%.f Y1 26
L:uf;}j,ip}cw 0305 Ao sia| YV 27
e 05 Ao 5gls | V585 A5l | v 28
by e ais | 100305 Ao 3R] Y4 29
Penjelasan

Angka 21 & 22 tidak berlawanan dengan ma’dud-nya. Adad dengan

ma’dud-nya sama-sama muzakkar , sama-sama muanndts

Angka 23-29 harus berlawanan dengan ma’dud-nya, jika ma’dud

muzakkar maka adad (angka) nya muannats atau sebaliknya
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+  Angka 31-39/ 41-49/ 51-59/61-69/71-79/ 81-89/ 91-99, memiliki
pola yang persis sama dengan angka 21-29

e. Menghitung benda muzakkar dan muannats dengan angka ratusan

(100, 200.....900)

Yang dihitung (> sJall) Angka (544)))
Menghitung benda Menghitung benda Arab Indonesia
muannats muzakkar
CERE Azdsl| Ve 100
ey sl W3l | Yo 200
BB EI J3asls | ree | 300
O Lyaoldssl| g 400
crisbis | dhisbes| eer | 500
o Ll dsaslia| v | 600
2y B S38dsz| vee | 700
s sl yislgle| A | 800
co Lo\ As Wyasigas | aee 900

Penjelasan

« Angka ratusan hanya memiliki 1 bentuk baik untuk ma’dud yang

muzakkar maupun yang muannats

¢ Ma’dud untuk angka ratusan berbentuk isim mufrod yang majrur
(salah satu tandanya adalah harokat kasroh/ baris bawah) (lihat

kata < & )

f.  Menghitung benda muzakkar dan muannats dengan angka 101-199

Yang dihitung (> sdall) Angka (3JJ!)
Menghitung benda Menghitung benda Arab | Indonesia
muannats muzakkar
s 2 ST T
wjga‘x_’?l.f -\.bj.;u 4_’>°LA/= \KR! 101
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Ol 5 ey isls Ol 05asl | VoY 102
oG 3 5 sl 3'93%*;&3;339 Yoy 103
ol gl 5 a0 Nitdisist [ vee | 104
B85 shsisist | 145 Reasi it | v 111
EifeEdisisl | W5 R disien | vy | 102
B ie Saisinl | 105 e BlsisL | iy 113
522 Gnizisl | W5 G aisiel | e | 114
B0 e sinl | 10505 5 5hst | VY | 120
B 55 e 5632 5 180 | 10303 2e 5055000 | 1Y) 121
& 554 50681 sl | 110505 e 505000 [ Yy | 122
805 4 5o 3100 | 100505 Jesiisiot. [ vy | 123
B, O3 ke 5 ool 5 isle | 10505 Aesapfzist | VYE | 124
| ]

2o # P S
B 035 5 o 5 s | 1503405588550 00 | 144 | 199

Penjelasan

¢ Untuk angka 100 - 999 disusun dengan menggabungkan angka
ratusan dengan satuan atau puluhan atau keduanya (1-99),
menggunakan huruf “
harus mengikuti ketentuan angka aa - ) seperti yang dibahas

sebelumnya.

¢ Angka) ... dan seterus dibahas pada bagian selanjutnya dari buku

ini

“

adapun satuan dan puluhannya
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2. Adad Tartiby

Adad Tartiby adalah angka yang menunjukkan urutan atau
tingkatan sesuatu seperti

seterusnya.

3

a. Bentuk dan ketentuan Adad Tartiby

‘ pertama, kedua, ketiga , keempat dan

Angka Muannats | Artinya Angka Muzakkar | Artinya
LL;Y\ 152501 | Halaman pertama dj’y\ g\;‘\ Bab Pertama
Z.:..i\g\ ;;;;2.“ Halaman kedua d@\ ;')L;_;\ Bab Kedua
Z\f"{\.%\ 15450 | Halaman ketiga C"EG"” g@\ Bab Ketiga

oe3ladl Sl

&l isaz]l | Halaman keempat @\jﬂ &)L;J\ Bab Keempat
issld] Z\_;g_:}_;)\ Halaman kelima LJ,,,_,,L:,L.\ uLfJ\ Bab Kelima
15sLEIi5 a5l | Halaman keenam Bab Keenam

FERUAFEIRA|

Halaman ketujuh

cw\ g@\

Bab Ketujuh

ol 2522l

Halaman kedelapan

RERE]

Bab kedelapan

i)l 25251 | Halaman kesembilan @L“J\ I | Babkesembilan
SJ,.ZL;J\ 35;:3..2\ Halaman kesepuluh J..ZUJ\ g')\;H Bab kesepuluh
qu" 4’?"5‘?{ Halaman kesebelas “iZ LS-’L‘L‘ I | Bab kesebelas
8 BT, e
°9’iu‘ - 1/‘ Halaman kedua belas ;f“_; U . | ! | Bab kedua belas
0 pf - T
SEJE d5al)l | Halaman ketiga ce_ . E B .
/ 2| belas e el Ol | Bab ketiga belas

|

|

RESEREES A

Halaman kedua
puluh

Bab kedua puluh
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5 :\-1-3\-;-‘ i522) | Halaman kedua 5 ol 1| Bab Kedua

03}: j| | puluh satu gjf:v,:}\ puluhsatu

3 2,3@\ 522l | Halaman kedua 5 L;L'EJ\ 1| Bab kedua puluh
O a1 | puluh dua T 05 el | dua
L FERA( Ry
I 5o Halaman kedua 5l VL’” Bab kedua puluh tiga

03 el puluh tiga Q)J_;“,/J\

Penjelasan

Adad Tartiby dibuat dengan wazan atau pola ds®® / |sBkecuali

angka 1 ( perhatikan kata  J3Y) & J5Y! di atas tidak berasal
dari 4~5 atau 511

Adad Tartiby harus menyesuaikan dengan ma'dud-nya dari segi

muzakkar dan muannat. antara adad dengan ma’dud harus sama-
sama muzakkar sama-sama muannats kecuali angka puluhan seperti

Angka belasan harus berbaris fathah ( baris atas) baik satuan
maupun puluhannya, lihat angka belasan pada contoh di atas

Pola adad Tartiby di atas juga dipakai ketika membaca jam,
perhatikan contoh di bawah berikut ini !

b. MembacaJam

Ada beberapa istilah yang berhubungan dengan membaca jam

dalam bahasa Arab antara lain:

Jam : el Lebih : 5
Jam berapa : el oS Kurang : M
Menit  : “3351'5, [iass Seper empat : ﬁ’j‘“
Tepat : Ut /GLE Setengah : —axll
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Contoh cara membaca jam

Jam | 01.00 | sd=I3) ieLZl | Jam | 07.00 ol _sLal
Jam | 02.00 i:,\_;Jl i<l | Jam | 08.00 Lol _elall
Jam | 03.00 | 25 _2EN | Jam | 09.00 PR C AR
Jam | 0400 | a5l L_£LE)I | Jam | 10.00 P EATA
Jam | 05.00 | dewsld|L_£LE)I | Jam | 1100 | & &8 ngl;l-l i sl
Jam | 06.00 | dwslJli £LE) | Jam | 12,00 | 5 A2 il i £LL))

Jam | 01.05 | 3553 S s 8313l A2l

“- 2 - - 1z
Jam | 01.10 | B3 Zeysa>I3)l i 2Ll
Jam | 01.15 | w3l 550131 &L

“ /~o}f W - - @

Jam | 01.20 | 4338305 e 5adl3)l a2l
¢ 7 /.O?/f/ -~ P - P
Jam | 01.30 | ezl /455 o5 5aa15)l i_eLall

wew w4580

Jam | 0145 | « SEIN]IGEI /885 03455 5 a5 sde-150l L_ELE)

E. Langkah-langkah sederhana belajar i‘rob

Ada beberapa langkah dalam mempelajari irob al-kalimah
dengan lebih mudah antara lain, (1) memahami pengertian i’rob, (2)
memahami jenis-jenis kata yang menjadi unsur pembentuk kalimat,
(3) memahami macam-macam i’rob, (4) mengenal tanda-tanda i’rob
dan yang ke (5) mengenal jabatan-jabatan/ fungsi-fungsi kata dalam
kalimat.

1. Memahami Pengertian i’rob

I'rob adalah perubahan kondisi akhir kata yang disebabkan oleh
bedanya amil yang masuk pada kata tersebut baik berubah secara lafaz
maupun perkiraan( takdir)

I'rob juga bisa dimaknai perubahan cara membaca akhir sebuah
kata karena perbedaan amil yang mempengaruhi kata tersebut.
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Amil adalah sebab yang berupa huruf, keadaan atau sifat yang
membuat kata tersebut harus dibaca rofa ( dengan salah satu tanda
dlommah), nashab (dengan salah satu tanda berupa fathah), Jar
(dengan salah satu tanda kasroh), dan jazam (dengan salah satu tanda
sukun)

Berubah secara lafaz maksudnya adalah perubahan cara membaca
akhir kata yang nampak jelas tandanya baik berupa dhommah, fathgh,
kasroh maupun sukun, contohnya, baris akhir pada kata ,ZL':JL; ,\,:v
> dalam kalimat

(11

gy aaste 15 <l ““ pada akhir lafaznya tampak jelas tanda
sukun, tanda dlommah, tanda fathah

3

Sedangkan berubah secara “ perkiraan” atau takdir adalah
perubahan cara membaca akhir kata yang tidak nampak jelas tandanya
di akhir sebuah kata karena sebab tertentu. Misalnya kata _ik:,
tidak akan nampak secara lafaz tanda rofa’ tanda nashab dan jar pada

kata tersebut karena adanya sebab berupa huruf illat

2. Mengenal jenis-jenis kata dalam bahasa Arab

Mengenal jenis kata dalam bahasa Arab menjadi sangat penting
dalam susunan-susunan kalimat bahasa Arab. Hal ini karena bahasa
arab memiliki pola kalimat yang unik dimana subyek dan predikat
harus muthobaqoh ( bersesuaian). Jika subjeknya berupa kata yang
muzakkar maka predikatnya harus muzakkar, demikian juga jika
subjeknya berupa kata yang muannats, mufrod, mutsanna, jama’ dan
seterusnya.
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Perhatikan perbedaan pola kalimat bahasa Indonesia dan bahasa

Arab berikut ini!

Kalimat dalam bahasa Indonesia

Kalimat dalam bahasa Arab

Subjek Predikat Predikat Subjek

Ali adalah guru u»j:kj Js
Ali & Bakri adalah guru olLSas SN e
Ali, Bakri & Hasyim adalah guru J,’Lj:\i (,.;u SSSe s e

S, "

Maryam adalah guru 50 =
Maryam & Hindun  adalah guru OLLs L 3
Maryam, Hindun & PN L,

Zain); b adalah guru SLLS0% ;M.; S AR s

Perhatikan kalimat dalam bahasa Indonesia di atas, antar

subjek dan predikat tidak harus muthobagoh ( bersesuaian),

predikatnya semua sama walaupun subjeknya terdiri dari kata

yang muzakkar,muannats,mufrod, mutsanna maupun jama’. Sebaliknya,

kalimat dalam bahasa Arab, antara subjek dengan predikatnya harus

muthobaqoh ( bersesuaian) sebagaimana dijelaskan di atas.

Adapun Penjelasan tentang jenis-jenis kata dapat dipejarai pada

bagian I dari buku ini

3. Memahami macam-macam i’rob

I'rob itu ada beberapa macam yaitu:

Tanda pokok dlommah
Ket.
Alif )
1 | Rofa’ Kata yang i’rob-nya
Tanda pengganti | Wau rofa’ disebut * Al
Marfu’
Tetapnya nun
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Tanda pokok fathah
Alif Ket.
2 | Nashab Yd' Kata yang i’rob-nya
nashab disebut  Al-
Tanda pengganti | kasroh mansub’
dibuangnya Nun
Tanda pokok kasroh Ket.
3 [J ar/ Yd' Kata yang i’rob-nya
hafadl Jjar disebut ‘ Al-
Tanda pengganti | fathah Majrur’
Tanda pokok sukun Ket.
4 | Jazam hazfu harfiillah | Kata yang I’rob-nya
Jjazam disebut ‘ Al-
Tanda pengganti hazf annun majzum’
4. Memahami Tanda-tanda irob pada berbagai jenis kata
No Jenis kata Ko?,‘:;sl; Tanda i'rob Contoh Kalimat
Marfu' |  Dhommah < J_; ;]_gj‘
o5 - 0 . 2
1 554l Mansub Fathah 1)) 6;}‘\ Gi
Majrur Kasroh ("wb ’ 34 Lj
Marfu’ Alif Q\:\j} Olia
ﬁ/% ’ ° ///a 3 7. e
2 S| Mansub Ya RUURIP R CIAN]
Majrur Y u_,_JJ}U g}iﬂ
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Marfu’ Dhommah &\3;1‘ Lé 3313%1‘ ;.;.LE
3 §°f§| S Mansub Fathah (,_%3%5% \}ij.é
Majrur Kasroh ‘>1‘>1 Z} JJ:.;}
> 9 | l" > ‘
FPR
Marfu’ Wau 5 M Osakld
-5 - :
4 ‘lLiJ\JS.ll\ ’c?i Mansub Ya' ekl g_,..>:
Majrur Yo' ws Jj (ij,fé_i\ CL
Marfu’ Dlommah Z_j;syj &_Mp i‘ g;\é_ﬁfﬂ\
5.5 L :
5 AR Mansub Kasroh VAR VS
eLM_S\ Y == ansu asro el wU‘ (,Jﬂ_{_
Majrur Kasroh S5 2 uL@j;U
Marfu’ Wau ol e L:}T e
6 1o o ‘9\;‘;‘3}1 Mansub Alif g %GA‘;{}-‘
Majrur Yo' o o > A5 A
Marfu’ Dlommah .}uLc.» 3113
71 G /'UJS;("“Y\ Mansub Fathah .,ULZ,;J\ Lj LSJL:"
Majrur Fathah sl e ;‘gj:ﬂ\ el
N Marfu’ Dlommah ;f{,, Li\ % "5l
< s R {3 C.5>- Dt
QL@J‘ J"-f s . .z, 2
8 ) Mansub Fathah G ) o o ju)T
J}"Y‘ . 2 \ . ~ /i z A */
g . Majzum Sukun alr ) L;,\ LS (;;S
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p Dlommah R L sl s

Marfu mugoddaroh >=Lo soh Ga

Fathah

mugoddaroh 3ol 2 o1
; @\ 22 j*‘f Jk akhirx alif i /J'e'% _Ui
RO Fathah SNSTANT o o)

: “aa L &S
Al Mansub | Znohiroh jika , .
akhirnya <2y Sl

wau atau ya V%—c =2

Maizum Hazfu harfil R S
) llat Lo W3l i oI
Marfu’ Tsubut SIS ~’//°/
annun | <2l fLA\ Olal: 013l
10 oA JSY Mansub | Hazfannun \“"L’d%u’:’j}“ é)/f
Majzum | Hazfannun . 0/"5\ Euf‘wbtl O\:\j}ﬁ

Penjelasan

a. Isim mufrod, mutsanna, pengertian dan macam-macam jama’ sudah

dibahas pada bagian awal buku ini

b. Al- asma’Al- khomsah

o Al- asma’Al- khomsah adalah 5 buah isim berikut ini:

No Kond1’51 Kondisi Nashab Kondisi Jar Artinya
Rofa
YL ‘Y E 7.7
1. Y Sl Sl Bapak-mu
57 7 -7
2. eS| S S| Saudara-mu
3. ﬂ}}?: K IS Ipar-mu
- & E ~
4 J5 RfE b Mulut-mu
P (7 oo Si empunya
> ‘/)b ol /ub ‘/ju &2 harta

Ll el
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*  Al- asma’Al- khomsah adalah sebuah kata yang merupakan
gabungan beberapa unsur seperti isim, huruf dan kata ganti (
dlomir). Perhatikan kata ﬂy}\‘ pada contoh di atas, terdiri dari
S+ g+

. Susunan Al- asma’Al- khomsah berbentuk idlofah ( kata
majemuk), yaitu penggabungan sebuah kata kepada kata
ganti ( dlomir) tertentu.

¢ Al- asma’Al- khomsah memiliki tanda i’rob berupa huruf wau
dalam kondisi rofa’, huruf alif dalam kondisi nashab dan huruf
ya’ dalam kondisi jar ( lihat perbedaan Al- asma’Al- khomsah
dalam kondisi rofa’, nashab dan Jar di atas)

c. Isim Ghair Munshorif

Isim ditinjau dari menerima dan tidak menerima tanwin/ shorf
dibagi 2 yaitu isim munshorif dan ghair munshorif

Isim munshorif adalah isim yang bisa dibaca tanwin, sedangkan
ghair munshorif adalah isim yang tidak bisa dibaca tanwin

Isim ghair munshorif selain tidak bisa dibaca tanwin, tidak menerima
tanda i’rob jar dengan kasroh tetapi dengan fathah. Perhatikan contoh

berikut ini!

Isim Ghair Munshorif Isim Munshorif
5. Lo% 195/.19 ~ 15‘6/,‘
R e A RO Edives
_3 e Jreet 1o RNt

iy s .
e s

t.,

\ o—

z -

L ({2 e F/“LE« 7
o) e e e RS

\ o—
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Isim Ghair munshorif ada beberapa macam:

1. | Isim jama’ dengan pola:
['}.pl.z.;, misalnya J{’Lg;’ [4> s
/v}.o\f,;, misalnya : v—z‘}/}
['}.pl.ﬁ, misalnya : ugi"i
L};GL:LZ, misalnya : C:EL;-;
2. | Isimyang berpola J’/‘j
Kata sifat, misalnya : J\S% / J:aj / u‘:”]
Nama, misalnya 3 i
3. | Isim yang menunjukkan perempuan dengan pola
Isim yg berakhiran alif magshuroh, misalnya : 63’5 /J_j /6:;§ /63;2
!sim yang berakhiran alif mamdudah, misalnya ;L,/a.é /9‘}}:
4. | Katayang berakhiran alif dan nun atau aa...nuu
Kata sifat, misalnya . SL;..:*, /3\3_(.; /3\_;4_2
Nama, misalnya : QL}:’J» /o\:.:i /S\;Li
5. | Nama yang menunjukkan muannats baik lafzhy maupun maknawy
Nama-nama perempuan, misalnya /V'EJ; /‘L;'EL& /l&%b
s
Nama laki-laki yang ada ta’marbuthoh, misalnya : 3/}3_; /EQJUJQ /ZS;U;
6. | Nama orang ajam/ non arab, misalnya : (;_gjj/ [alsy /("3'5\3"\
7. | Bilangan dari satu sampai sepuluh dengan format tertentu
s s s 2 s S
Angka yang diformat Jx3, misalnya u—vb?" W
Angka yang diformat j;l:ifs, misalnya 35»«*«3 cu::é
8. Tarkib majzi/ nama gabungan, misalnya: s 2>

L) Jot]
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d. Fi’il shohih akhir & Fi’il mu’tal akhir

104

Fi’il shohih akhir adalah fi’il yang huruf akhirnya tidak termasuk
salah satu dari 3 huruf illat yaitu alif, wau dan ya’

Contoh:
5. ot 532 - % s T
R gt e mods
Yoa 6/ %/fz/ //: )‘/D'/
Jod —d% J G - ki — Cas

Fi’il shohih akhir jika dalam kondisirofa’ dibaca dengan harokat
dlommah, jika mansub ber-harokat fathah dan jika majzum
dibaca sukun ( perhatikan tabel tanda i’rob di atas)

Fi’il mu’tal akhir adalah fi’il yang huruf akhirnya adalah salah
satu dari 3 huruf illat yaitu alif, wau dan ya’

Contoh:

2 s s ~ ~
SRy -6 aa-ass
A e i
I'rob fi’il mu’tal akhir adalah sebagai berikut:

e Dalam keadaan marfu’ semua fi'il mu’tal akhir dii’rob
dlommah mugqoddaroh ( dikira-kira) atas huruf illat-nya.
Sehingga nampak tidak mengalami perubahan pada
aslinya, misalnya, j—év\) ,@j

»  Dalamkeadaan mansub, jikaber akhiran alif, dii’rob dengan
fathah mugoddaroh, misalnya .2, '/ dan jika berakhiran
wau atau ya’, maka i'rob-nya adalah fathah yang nampak,

misalnya 3. R o >
+ Dalam keadaan majzum semua Fi'il mu'tal akhir,tanda
i’rob-nya adalah membuang huruf illat-nya, misalnya 4

| Rabiatul Adawiyah, MA



e.

5.

a.

Afal al- khomsah

« Afal al- khomsah adalah adalah lima fi'il mudlori’ yang
disambung dengan kata ganti yang menunjukkan dua orang (
dlomir tatsniyyah), seperti o> dan oMk, disambung dengan
kata ganti yang menunjukkan banyak ( dlomir jama’) seperti
ujlm dan ujlw atau disambung dengan kata ganti orang
kedua muannats ( dlomir muannats mukhotobah) seperti u\lw

¢ I'rob afal al- khomsah, dalam keadaan marfu’ menggunakan
tanda tsubutunnun ( tetapnya nun) dan dalam kedaan mansub
dan majzum menggunakan tanda i’rob hazfunnun ( dibuangnya
nun)

Berikut rincian pola af’al al- khomsah dan i’rob-nya

No | Kondisirofa’ | Kondisi nasab | Kondisijazam
1 thi f/':f} %:/-:
2 ey oy Inias

I ik ol
N I W ek

Jabatan/ fungsi kata dalam kalimat

Jabatan/ fungsi yang harus marfu’

yaitu “subjek” atau pokok kalimat dalam jumlah
ismiyyah

Contoh: :}jil.’.:i RWAE

Artinya: Murid-murid itu sedang belajar

5

fazl
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~o.

yaitu “predikat” pada jumlah ismiyyah,

i .5 :O/
2 Contoh: Lwis 3GS Y|
Artinya: Bapak guru itu rajin
Je G yaitu “pelaku” atau subjek pada jumlah fi’liyyah
3 i Contoh: w)f\J\ 3ELY) é}},
Artinya: Bapak guru menjelaskan pelajaran
. yaitu “pengganti pelaku” atau subjek pada
JPLZJ\ Csi | kalimat pasif ”
4 - - 08, _ 2
Contoh: ) Cs
Artinya: Pelajaran itu telah ditulis
Yaitu mubtada’ yang didahului oleh kana &saudara-
3 ;@ (":“‘ saudaranya ( kemudian disebut isim kana)
5 . o
/f\};i Contoh: |32_[§ 2ol
Artinya: Muhammad ( dahulu) seorang pedagang
. yaitu khobar yang mubtada’-nya didahului oleh Inna
50| A &saudara-saudaranya ( kemudian disebut khobar
I inna)
6 ”\‘/3}:‘ ’ o 8., F -~ @
Contoh: » | Js=) 12 )}
Artinya: Sesungguhnya Muhammad adalah utusan
Alloh
35| ‘J .~ | yaitu khobar yang mubtada’-nya di dahului oleh laa
= 7> | nafiah lil jinis ( kemudian disebut khobar laa aafiah lil
2l jinis
7 ./ — J ) ~ ° -
Contoh: o>~ Jsls Y
Artinya: Tidak ada seorang pun murid hadir
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Yaitu kata yang i’rob-nya harus mengikuti i’rob isim
sebelumnnya, seperti menjadi na’at, athof, taukid
atau badal dari isim yang marfu’)
Contoh:
Kag D1
na’at — -
Artinya: ini kitab yang baru
8 . athof V'U
C)&JS.U Artinya: di atas meja ada kitab dan
- pen
V'GK M‘);\.J\
taukid
Artinya: telah faham para siswa
semuanya
;}.ﬁ dw 9L>-
badal
Artinya: telah datang ayahnya
Utsman

b. Jabatan/ fungsi yang harus mansub

Yaitu pelengkap yang menerangkan sesuatu yang
dijatuhi perbuatan (obyek)

o 5277
UL e dsdl | o toh: bl T of

Artinya: ayah saya membaca majalah

. | Yaitu pelengkap yang menerangkan waktu atau
3 J}i.al\ tempat terjadinya suatu perbuatan

2 .
( g_ﬂjb) Contoh: L>-L-ﬂ MJ.L«.S‘ J\ v.b.b
Artinya:kita pergi ke sekolah pada pagi hari
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Clted

J3adl
WER

Yaitu pelengkap yang menerangkan alasan atau
sebab terjadinya suatu perbuatan dalam sebuah
kalimat

Contoh: :LMBU L»\)«.>\ M}U\ va_,

Artinya: murid-murid berdiri untuk menghormati
guru

0~

Jyaall

Yaitu pelengkap yang menerangkan jenis & jumlah
suatu perbuatan yang terjadi dalam suatu kalimat

Contoh: Lo .Ujl\ o

Artinya: seorang anak laki-laki telah memukul satu
kali pukulan

axs JRAl

Yaitu pelengkap yang menerangkan sesuatu yang
terjadi bersamaan dengan suatu perbuatan

Contoh: M\ Uj} j WL;-\ U,A C>-)\
Artinya: saya pulang dari kampus saat matahari
tenggelam

Yaitu khobar yang mubtada’-nya didahului oleh kana
& saudara-saudaranya ( kemudian disebut khobar
kana)

Contoh: =6 152 OIS

Artinya :Muhammad adalah seorang pedagang

yaitu mubtada’yang didahului oleh Inna &saudara-
saudaranya ( kemudlan disebut isim inna)

Contoh: & Jy) s u\

Artinya: sesungguhnya Muhammad adalah Rasul
Alloh

yaitu mubtada’ yang di dahului oleh laa nafiah lil jinis
(kemudian disebut isim laa aafiah lil jinis)
Contoh: o= Jils Y

Artinya: tidak ada seorangpun siswa yang hadir

108
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Yaitu pelengkap yang memperjelas maksud kata
yang berada sebelumnya yang maksudnya masih
umum dan samar.

Contoh: Ll g;"’ }/5( azils
Artinya: Aisyah lebih besar dari saya badannya

10

<0

JU

Yaitu pelengkap menjelaskan kondisi subyek atau
objek dalam kahmat saat terjadlnya perbuatan

Contoh: Uil @;.&.ﬁ\ J\ S
Artinya: saya pergi ke sekolah dengan berjalan kaki

11

Yaitu menjadi kata pengecuali dari kenyataan yang
terkandung dalam ka];mat

Contoh: LL«s'— ‘>1\ u)’dzﬁ\ ﬁa_>-

Artinya: telah hadir para mahasiswa kecuali
Muhammad

12

Yaitu kata yang menjadi obyek panggilan, dibaca
mansub jika berupa mudlof

o A

Contoh: & Jyor, L
Artinya: Wahai Rasul Alloh
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Yaitu kata yang i’rob-nya harus mengikuti i’rob isim
sebelumnnya, seperti menjadi na’at, athof, taukid
atau badal bagi isim yang mansub)

Contoh:

na’at

.0~

logds LS %]

Artinya: saya membeli kitab yang baru

s
Loy | athof

L3l O i)

Artinya: saya membeli kitab dan pen

taukid

@8

IS L o

Artinya: saya mencinta murid-murid
semuanya

badal

Al SESANINE

Artinya: saya melihat ustaz Ibrahim

o

Jabatan/ fungsi kata yang harus majrur

3 a3l 1
A8

Yaitu kata yang berada sesudah huruf jar

o 0 S g
o5 | Contoh: OY! " &5kl

Artinya:Kebersihan itu setengah dari iman

] BLAL

Yaitu kata yang menjadi unsur pembentuk kata
majemuk/ menghususkan makna kata sebelumnya

o It RN
Contoh:\sS) G o adl D)L
Artinya: sholat magrib itu tiga rokaat
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DI

Yaitu kata yang i’rob-nya harus mengikuti i’rob isim
sebelumnnya, seperti menjadi na’at, athof, taukid
atau badal bagi isim yang majrur)

Contoh:

na’at

bt JE 25

Artinya: saya menulis dengan pen yang
baru

athof

[P ~ z
O 5 aalk (g Ll

Artinya: jalan raya antara kampus dan
toko

taukid

w Py 3

Artinya: belajar itu wajib atas murid-
murid semuanya

badal

. 5
W2 B EL
~ ~

Artinya: mobil itu milik ustaz Muhammad

Ll Jodt |11







Artinya

KELUARGA

Keluarga

Kakek

Nenek

Ayah

Ibu

Paman dari Ayah

Bibi dari Ayah

Bagian S5

(KOSAKATA)

5241

Kosa Kata Artinya

1.t ANGGOTA
P BADAN

iy BJ"" Tubuh
28

o=l > J5  Kepala
o\jé- > g.,\;- Rambut
Mata
Hidung
F\:_c‘ P ;_6 Telinga

Kosa Kata

TR
o131 = 03l

8

w o~

O}}
S 9= o S
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Paman dari Ibu

Bibi dari Ibu

Saudara

Saudari

Putra

Putri

Cucu (Ik)

Cucu (pr)

Suami

Istri

SEKOLAH

Kelas

Perpustakaan

Kantin

Lab. Bahasa

Aula

Lapangan

o ef
o =

j;—i o Z:,
/: 1942/{

P
Ollas > s
4 c>

‘/O.T_?_ B o7
Al et

-
“w . -0

oS5 > 555

P PP
jﬂ)‘-&é.?-w)-lﬁ
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Mulut

Gigi

Lidah

Leher

Pundak

Punggung

Tangan

Telapak
tangan

Dada

Perut

Paha

Betis

Telapak kaki

Kulit

RUMAH

Pondasi

Tembok



Seragam

Tas

Botol minuman

Buku

Buku tulis

Pena

Tempat pensil

Penggaris

Rautan

Buku tulis

TRANSPORTASI

Mobil

Motor

Sepeda

Pesawat

Kapal

Kapal Selam

Perahu

o 0%

3
S NS

59:/ f/o“'/

;LU 55556
» 32

S
; T
S T ’9:,"/
Sy > 83
5 To% <
ffﬂe\;?-;JA
\9 -
ym}muﬁ

28
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LIS > 42198
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Byl oy
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“lot”

- s
EXIAR S AT

<S5 IS5

Atap

Lantai

Pintu

Jendela

Kamar

Dapur

Teras

Halaman

Pagar

Tingkat

Tangga

Tiang

Perabotan

Meja

Kursi

Lemari

Ranjang

Kipas
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Kereta

Bus

Truk

Tank

Taksi

PAKAIAN

Kemeja

Jubah

Kaos

Celana panjang

Daster

Sarung

Kaos kaki

Topi

Jaket/Mantel

Sendal

Sepatu

TEMPAT-TEMPAT

gl > s

5 - ¥ . -
ol > OO
5w

s 8 -
ablas > Calars
- P

Jssr 3o

f/'o: 8
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Cermin

Sofa

Lampu

WAKTU

Abad

Tahun

Bulan

Pekan

Hari

Tanggal

Malam

Sore

Siang

Pagi

Jam

Menit



Apotik

Hotel

Kebun binatang

Masjid

Mosium

Pabrik

Pelabuan

Pengadilan

Lapas

Restoran

Rumah sakit

Trotoar

Perguruan Tinggi

Pasar

Tempat parkir

Terminal/ stasiun

Lift

Perpustakaan

Detik

HARI-HARI

Hari Ahad

Hari Senin

Hari Selasa

Hari Rabu

Hari Kamis

Hari Jum’at

Hari Sabtu

Tanggal

Bulan

Januari

Februari

Maret

April

Mei

Juni

Juli

el o5
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Kafe

SPBU

KATA KERJA

Belajar

Belajar

Mengajar

Mengajar

Mendidik

Menjelaskan

Mendengarkan

Memperhatikan

Mengerti

Mengenal

Mengetahui

118 |

JENT

@ z
S\ (2%
4

- -7

o5 53

EIR 2 I g

ook 03
R0

87 7%
oo~ o
5 :c/_//:o‘

-

B =~
Wior_GT ‘

S

° -
soh L

T
’. o /~ -~
e

-
Slor |2
VJJ% V%P

Rabiatul Adawiyah, MA

Agustus

September

Oktober

November

Desember

KATA KERJA

Mengerjakan

Tidur

Istirahat

Bangun tidur

Mandi

Mandi

Memakai

Menyetrika

Melipat

Menyapu

Membersihkan
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Bertanya

Menjawah

Menghafal

Membaca

Menulis

Menghapus

Menghitung

Menggambar

Lulus

Lupa

Ingat

Mampu

Bersungguh-
sungguh

Masuk

Keluar

Hadir

Tidak hadir

Duduk

~
e M
s BT
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P
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S g3
EA

S Bor -
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FAET A

Merapikan

Mencuci

Memasak

Memotong

Mendidih

Menggoreng

Makan

Minum

Mencicipi

Mengambil

Meletakkan

Mengangkat

Membuka

Menutup

Menyalakan

Mematikan

Beriman
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Berdiri

Datang

Pergi

berjalan

Berlari

Bermain

Sakit

Mengobati

Menangis

Tertawa

Senang

Bahagia

Sedih

Mencintai

Rindu

Benci

Marah

Berjumpa
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Bertaqwa

Bersaksi

Beribadah

Sholat

Berwudhu

Rukuk

Berdoa

Berzikir

Berkhutbah

Berkorban

Berinfaq

Berumroh

Berhaji

Berumroh

Bersedekah

Memberi

Bersyukur

Bersabar
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Menikah
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Berjuang
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